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LAPORAN INDIVIDU 
PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 
DI SMP NEGERI 2 KALASAN 
Oleh : Villandyta Astikk Wijaya 
 
Abstrak 
 
Mata kuliah Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) adalah sarana untuk 
membekali mahasiswa bidang kependidikan dengan keterampilan berupa kemampuan 
memberikan pembelajaran di kelas, manajerial sekolah atau lembaga dan mengatasi 
permasalahan yang muncul dalam kegiatan pengajaran di lapangan terkait dengan 
keadaaan siswa di luar pembelajaran.Tujuan lain dari kegiatan ini adalah memberikan 
pengalaman lapangan secara nyata kepada mahasiswa tentang keadaan dan kondisi 
yang sebenarnya suatu lingkungan sekolah sehingga mahasiswa mampu dan siap 
untuk terjun kedalam dunia kependidikan sebagai seorang pendidik. Mahasiswa juga 
diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran untuk memajukan kualitas 
lembaga atau siswa berdasarkan pengalaman yang didapat, baik selama kegiatan PPL 
berlangsung maupun kelak di dunia kependidikan nantinya. 
Berdasarkan tujuan kegiatan PPL, mahasiswa diharapkan mampu untuk 
mengambil tindakan dan keputusan yang tepat untuk mengatasi segala kondisi yang 
terjadi dilapangan.Mahasiwa harus mampu menyiapkan bahan ajar dan materi 
pembelajaran berdasarkan kurikulum syllabus yang berlaku, menilai kemampuan 
belajar siswa, beradaptasi dengan karakter siswa dikelas dan menciptakan keadaan 
yang kondusif untuk kegiatan belajar mengajar serta bersosialisasi dengan seluruh 
warga sekolah.Kesemuaan hal tersebut haruslah dicapai dan dikuasai oleh mahasiswa 
sebagai suatu bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk bertindak di 
dunia sekolah. 
Diakhir kegiatan PPL, mahasiswa akan mampu untuk terjun secara langsung dan 
siap untuk menjadi seorang pendidik yang berkualitas serta berakhlak baik sehingga 
mampu mewujudkan tujuan bangsa untuk mencerdaskan kehidupan bangsa demi 
menyongsong masa depan yang lebih baik. 
. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu wujud 
nyata dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan 
ilmu pengetahuan dan keterampilan  yang dipelajari dikampus kedalam kehidupan 
nyata dimasyarakat. Kegiatan ini adalah wujud kerja nyata mahasiswa dalam 
mengabdikan diri kepada masyarakat pendidikan yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 
Kalasan. Kegiatan PPL adalah kegiatan langsung mahasiswa dalam berproses 
menjadi guru dengan terjun langsung dalam kegiatan proses belajar mengajar. 
Dalam rangka upaya peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan 
pembelajaran maka Univeritas Negeri Yogyakarta melaksanakan mata kuliah 
lapangan yakni Praktik Pengalaman Lapangan (PPL),yang dilaksanakan dalam kurun 
waktu 2 bulan. 
Adapun tujuan dari pelaksanaan PPL yang tercantum pada panduan PPL 
UNY edisi 2016 adalah: 
1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran di 
sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi 
keguruan atau kependidikan 
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan 
menghayati permasalahan sekolah atau lembaga yang terkait dengan proses 
pembelajaran 
3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang sudah dikuasai secara interdisipliner kedalam pembelajaran di 
sekolah, klub, atau lembaga pendidikan 
 
A. Analisis Situasi 
Di era globalisasi saat ini, pendidikan merupakan salah satu kebutuhan 
manusia yang penting dan mendasar. Hal ini semakin diperkuat dengan kenyataan 
bahwa dengan pendidikan yang memadailah seseorang dapat survive, bahkan 
berkompetisi dalam masyarakat global saat ini. Perubahan dan perkembangan 
aspek kehidupan ini perlu ditunjang oleh kinerja pendidikan yang bermutu tinggi. 
Guru sebagai tenaga profesional merupakan salah satu penentu pendidikan 
yang berkualitas. Guru tidak hanya berlaku sebagai pengajar semata, akan tetapi 
guru sebagai tenaga profesional bertugas melaksanakan dan merencanakan 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, 
melakukan penelitian, membantu pengembangan dan pengelolaan program 
sekolah serta mengembangkan profesionalitasnya (Depdiknas, 2004:8). Oleh 
karena itu, fungsi guru adalah sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih 
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pengembang program, pengelola program, dan tenaga profesional. Tugas dan 
fungsi guru tersebut menggambarkan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 
yang profesional. 
Oleh karena itu, para guru harus mendapatkan bekal yang memadai agar dapat 
menguasai sejumlah kompetensi yang diharapkan tersebut, Salah satu bentuknya 
adalah melalui pembentukan kemampuan mengajar (teaching skill) baik secara 
teoritis maupun praktis. Dalam hal ini, kegiatan PPL merupakan salah satu usaha 
pencapaian kompetensi bagi para calon guru dalam upayanya untuk ikut andil 
dalam membangun dan meningkatkan kualitas pendidikan yang pada akhirnya 
akan mewujudkan sumber daya manusia yang tangguh dan mampu bersaing di era 
global seperti sekarang ini. 
Terkait dengan peningkatan kualitas pendidikan tersebut sebagai salah satu 
usaha peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia, unsur 
yang berperan penting selain guru dalam usaha ini adalah sekolah sebagai institusi 
kependidikan yang merupakan wadah bagi peningkatan kemampuan siswa baik 
secara akademis maupun non-akademis. 
SMP Negeri 2 Kalasan merupakan salah satu di antara sekolah yang 
digunakan untuk lokasi PPL UNY pada semester khusus tahun 2016. SMP 
Negeri 2 Kalasan terletak di dusun Selomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. 
Lokasi SMP Negeri 2 Kalasan sangat kondusif dalam hal pelaksanaan 
pembelajaran karena letaknya yang jauh dari jalan utama (jalur lintas provinsi) 
yang cenderung berisik karena sangat sering dilalui oleh jalur bus, serta 
kendaraan bermotor lainnya. Akses masuk ke SMP Negeri 2 Kalasan ini juga 
mudah dicapai. SMP Negeri 2 Kalasan dekat dengan perkampungan dengan 
lingkungan yang masih asri khas pedesaan. Keasrian lingkungan ini ditunjang 
pula dengan prestasi SMP Negeri 2 Kalasan sebagai salah satu sekolah 
Adiwiyata yang mewakili DIY diajang nasional yang semakin mendukung 
kenyamanan proses belajar-mengajar di sekolah ini. 
Dengan kondisi sekolah yang demikian maka dapat mendukung 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan di SMP Negeri 2 Kalasan. Adapun gambaran kondisi SMP 
Negeri 2 Kalasan adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Kondisi Fisik Sekolah 
Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik. Ruang kelas, 
ruang laboratorium, perpustakaan,dsb dalam kondisi cukup terawat. Sebagai 
penunjang kegiatan belajar mengajar, fasilitas gedung dan ruang sudah cukup 
memadai. Penjelasan lebih lanjut mengenai Gedung Sekolah SMP Negeri 2 
Kalasan adalah sebagai berikut : 
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No. Ruang Jumlah Kondisi 
1. Ruang Kelas 18 ruang Baik 
2. Ruang Tata Usaha 1 ruang Baik 
3. Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Dalam perbaikan 
4. Ruang Komite 1 ruang Dalam perbaikan 
5. Ruang Guru 1 ruang Baik 
6. Ruang UKS 2 ruang Baik 
7. Ruang BK 1 ruang Baik 
8. Ruang Agama 2 ruang Baik 
9. Ruang Koperasi 1 ruang Baik 
10. Ruang Musik 1 ruang Baik 
11. Ruang OSIS 1 ruang Baik 
12. Ruang Mading 1 ruang Baik 
13. Ruang Keterampilan 2 ruang Baik 
14. Perpustakaan 1 ruang Baik 
15. Mushola 1 ruang Baik 
16. Dapur 1 ruang Baik 
17. Gudang 4 ruang Baik 
18. Kantin Sekolah 4 ruang Baik 
19. Toilet Siswa 5 ruang Baik 
20. Toilet Guru 1 ruang Baik 
21. Lab.IPA 2 ruang Baik 
23. Lab.Komputer Siswa 1 ruang Dalam perbaikan 
24. Ruang Komputer Guru 1 ruang Baik 
25. Tempat Parkir Guru 1 ruang Baik 
26. Tempat Parkir Siswa 1 ruang Baik 
27. Hall / Aula 1 ruang Baik 
 
 
2. Kondisi Non Fisik Sekolah 
Kondisi non-fisik yang dimaksud disini adalah sumber daya manusia 
(SDM), baik itu tenaga pendidik maupun peserta didik. Dalam proses belajar 
mengajar, pendidik/guru merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam 
keberhasilan belajar siswa/peserta didik. Guru-guru SMP N 2 Kalasan pada 
umumnya memiliki motivasi dan visi pendidikan yang baik. Secara umum 
kondisi ini dibedakan menjadi: 
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1. Kondisi guru 
Pada saat ini SMPN 2 Kalasan didukung oleh  32 orang guru tetap, 3 
orang guru tidak tetap dan  5orang  pegawai  TU. Secara umum 
kualifikasi guru SMPN 2 Kalasan  92,5 % adalah lulusan  S1. 
2. Kondisi siswa 
Secara umum dari tahun ke tahun penerimaan siswa baru SMP Negeri 
2 Kalasan mulai meningkat.Hal ini dikarenakan masyarakat sekitar sudah 
mulai mempercayakan putra dan putri mereka yang untuk menuntut ilmu 
di SMP Negeri 2 Kalasan. Kepercayaan masyarakat ini tidak lepas dari  
kerja keras para guru untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta 
perjuangan segenap warga sekolah untuk menghilangkan image negatif 
yang selama ini mencoreng nama baik SMPN 2 Kalasan. 
Keberhasilan ini juga turut didukung oleh orang tua siswa yang 
memiliki semangat tinggi dalam memberikan motivasi kepada anak-
anaknya. Hal seperti ini terlihat pada perhatian dan dukungan orang tua 
terhadap anaknya dalam mengikuti segala aktivitas yang diselenggarakan 
sekolah. 
Selain itu pula hubungan baik senantiasa terjalin antara siswa dengan 
siswa, siswa dengan guru, siswa dengan karyawan, dan siswa dengan 
masyarakat sehingga tercipta lingkungan yang sangat kondusif dalam 
KBM. 
3. Lingkungan Sekolah 
SMP Negeri 2 Kalasan memiliki kondisi lingkungan fisik yang cukup 
luas dan memadai, jauh dari pasar, tempat hiburan, pabrik yang 
menimbulkan polusi udara dan suara. Secara umum lingkungan SMP 
Negeri 2 Kalasan sangat kondusif dalam menunjang proses belajar 
mengajar. 
Kegiatan PPL yang dilaksanakan oleh praktikan di SMP Negeri 2 Kalasan 
meliputi kegiatan mengajar sesuai dengan jadwal dari guru pembimbing yang telah 
disepakati bersama, membimbing siswa dalam kegiatan praktikum, membantu 
guru pembimbing mengisi kekosongan jam belajar mengajar, dan juga 
melaksanakan program-program bimbingan yang telah ditentukan oleh sekolah, 
misalnya mengikuti upacara bendera, piket guru, pengecatan sekolah dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan analisis situasi dan hasil observasi serta kebutuhan dan keinginan 
sekolah, maka mahasiswa PPL berusaha memberikan stimulus awal bagi 
pengembangan SMP Negeri 2 Kalasan. Hal ini dimaksudkan sebagai wujud 
pengabdian terhadap masyarakat, terhadap disiplin ilmu atau keterampilan 
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tambahan yang dikuasai mahasiswa selama menimba ilmu di universitas. 
Kesadaran bahwa kontribusi yang diberikan oleh mahasiswa PPL bersifat 
sementara (± 2 bulan) dirasakan masih kurang dan belum signifikan. Oleh karena 
itu, upaya pengoptimalisasian kemampuan kualitas sekolah harus didukung oleh 
ke dua belah pihak melalui komunikasi dua arah secara intensif. 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
 
Perumusan Program PPL 
PPL yang dilaksanakan mahasiswa UNY merupakan kegiatan kependidikan 
yang bersifat intrakurikuler. Namun, dalam pelaksanaannya melibatkan banyak 
unsur yang terkait. Oleh karena itu, agar pelaksanaan PPL dapat berjalan dengan 
lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, diperlukan adanya 
persiapan yang matang dari berbagai pihak yang terkait, yaitu mahasiswa, dosen 
pembimbing, sekolah/instansi tempat PPL, guru pembimbing serta komponen 
lain yang terkait dengan pelaksanaan PPL. Rancangan kegiatan PPL yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kalasan adalah sebagai berikut: 
 
1. Tahap Persiapan di kampus 
Mahasiswa yang boleh mengikuti PPL adalah mahasiswa yang 
dinyatakan lulus dalam mata kuliah mikro teaching minimal mendapat nilai 
B+, serta telah menempuh minimal 110 SKS dengan IPK minimal 2,50. 
 
2. Observasi Lapangan 
Penyerahan mahasiswa PPL UNY untuk keperluan observasi 
dilakukan pada bulan Februari 2016 sedangkan penyerahan untuk keperluan 
pelaksanaan PPL dilakukan pada bulan Juli 2016. Penyerahan ini dihadiri 
oleh: Dosen Pembimbing Lapangan PPL, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 
Kalasan, Guru Pembimbing Lapangan, koordinator PPL 2016  SMP Negeri 
2 Kalasan, dan 12 mahasiswa PPL. Observasi lapangan merupakan kegiatan 
pengamatan terhadap karakteristik komponen pendidikan. Pengenalan 
lapangan ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara.  Dimana 
dalam observasi tersebut  kami mengamati bagaimana guru mata pelajaran 
Seni Budaya dan Ketrampilan menyampaikan materi, perangkat 
pembelajaran yang digunakan, proses pembelajaran, metode pembelajaran, 
penggunaan bahasa, waktu, gerak, mimik dan suara atau intonasi, 
pengggunaan media pembelajaran, bentuk dan cara evaluasi serta perilaku 
siswa di dalam maupun di luar kelas. Kesemuanya ini sebagai acuan 
praktikan dalam melakukan praktek mengajar di kelas.  
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3. Pembekalan PPL 
Pembekalan PPL dilaksanakan secara umum dan khusus. Pembekalan 
secara umum dilaksanakan oleh LPPMP  untuk semua mahasiswa peserta 
PPL. Sedangkan pembekalan secara khusus adalah berdasarkan lokasi KKN-
PPL bersama dengan Dosen Pembimbing Lapangan PPL masing-masing. 
Pembekalan yang ketiga adalah berdasarkan prodi masing-masing bersama 
DPL PPL tiap prodi. 
 
4. Pelaksanaan Praktek M  engajar 
Praktek mengajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa 
dalam bidang kegiatan pembelajaran yang bertujuan membentuk potensi 
guru atau pendidik. Mahasiswa diharapkan mampu menerapkan teori yang 
telah diperoleh di bangku kuliah. Kegiatan yang dilakukan dalam praktek 
pengajaran di SMP Negeri 2 Kalasan yaitu : 
 
a. Pembuatan dan penyusunan perangkat pembelajaran 
1) RPP 
b.  Pelaksanan praktek mengajar yang terdiri dari 3 proses yaitu: 
1) Kegiatan awal (pembuka) bertujuan mempersiapkan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan ini meliputi membuka 
pelajaran dengan salam, mengecek kehadiran siswa, menyanyikan 
lagu mars SMP N 2 Kalasan dan salah satu lagu nasional, serta 
memberikan apersepsi. 
2) Kegiatan inti merupakan kegiatan penyajian materi berkaitan 
dengan penguasaan materi dan pengggunaan metode serta media 
pembelajaran. 
3) Kegiatan akhir berupa pembuatan kesimpulan, penugasan, menutup 
pembelajaran dengan salam. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan 
Kegiatan PPL merupakan kegiatan untuk melakukan praktek kependidikan 
yang meliputi: melakukan praktek mengajar dan membuat administrasi 
pembelajaran guru. Persiapan merupakan salah satu faktor yang sangat 
menentukan bagi suatu kegiatan, persiapan yang baik akan menunjang 
keberhasilan suatu program. Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa dalam 
pelaksanaaan kegiatan PPL maka diadakan persiapan pada waktu mahasiswa 
masih berada di kampus, berupa persiapan fisik maupun mental untuk dapat 
mengatasi permasalahan yang dapat  muncul pada saat pelaksanaan program.  
Persiapan ini digunakan juga  sebagai sarana persiapan program yang akan 
dilaksanakan pada waktu PPL nanti, maka sebelum diterjunkan  ke lokasi 
sekolah, UNY membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa 
dalam melaksanakan kegiatan PPL. Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai 
berikut : 
 
1. Pengajaran Mikro 
Program ini merupakan persiapan paling awal dan dilaksanakan dalam 
mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa yang akan mengambil PPL 
pada semester berikutnya. Dalam pelaksanaan pengajaran mikro, praktikan 
melakukan praktek mengajar dalam kelas yang kecil. Dalam hal ini, peran 
praktikan adalah sebagai seorang guru, sedangkan yang berperan sebagai 
siswa adalah teman satu kelompok yang berjumlah 8 orang mahasiswa dengan 
satu dosen pembimbing. Praktik yang dilakukan dalam pengajaran mikro ini 
disebut juga peer teaching, hal ini bertujuan agar mahasiswa memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan mengenai proses belajar mengajar. Pengajaran 
mikro juga merupakan wahana untuk  latihan mahasiswa bagaimana 
memberikan materi, mengelola kelas, menghadapi peserta didik yang “unik” 
dan menghadapi atau menyikapi permasalahan pembelajaran yang dapat 
terjadi dalam suatu kelas. 
Sebelum melakukan pengajaran mikro mahasiswa diwajibkan membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan harus dikonsultasikan kepada 
dosen pembimbing. Setelah RPP disetujui oleh dosen pembimbing, 
mahasiswa dapat mempraktikan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 
disusun. Praktek pembelajaran mikro meliputi: 
a. Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP dan media 
pembelajaran 
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b. Praktek membuka dan menutup pelajaran 
c. Praktek mengajar dengan metode yang dianggap sesuai dengan materi 
yang telah disampaikan 
d. Praktek menjelaskan materi 
e. Ketrampilan bertanya kepada siswa 
f. Ketrampilan berinteraksi dengan siswa 
g. Memotivasi siswa 
h. Ilustrasi dan penggunaan contoh-contoh 
i. Praktik penguasaan dan pengelolaan kelas  
j. Metode dan media pembelajaran 
k. Ketrampilan menilai 
Mikro teaching telah melatih  praktikan untuk dapat mengatur dan 
menggunakan waktu dengan efektif dan efisien, sehingga setiap kali 
melakukan peer teaching mahasiswa diberikan  kesempatan maju mengajar 
antara 15 - 20 menit. Selesai mengajar, dosen pembimbing akan memberikan 
masukan, baik berupa kritik maupun saran. Berbagai macam metode dan 
media pembelajaran dicobakan dalam kegiatan ini, sehingga praktikan 
memahami media yang sesuai untuk setiap materi. Dengan demikian 
diharapkan tujuan pengajaran mikro untuk membekali mahasiswa agar lebih 
siap dalam melaksanakan PPL, baik dari segi materi maupun 
penyampaian/metode mengajar  berhasil. 
  
2. Pembekalan PPL 
Beberapa hari sebelum penerjunan PPL, mahasiswa mendapatkan 
pembekalan dari UPPL, yang dilakukan di kampus UNY, yang meliputi 
materi pengembangan wawasan mahasiswa tentang pelaksanaan pendidikan 
yang relevan dengan kebijakan baru bidang pendidikan dan materi yang 
terkait dengan teknis PPL. Pembekalan ini dilakukan pada bulan Juni 2016. 
Pembekalan yang dilakukan ada dua macam, yaitu: 
a. Pembekalan umum yang  diselenggarakan oleh   fakultas  masing-masing. 
b. Pembekalan kelompok yang diselenggarakan untuk suatu sekolah atau 
lembaga dengan penanggung jawab DPL-PPL masing-masing 
 
 
3. Observasi pembelajaran di kelas 
Selama observasi pembelajaran dikelas diharapkan mahasiswa 
memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman pendahuluan  mengenai 
tugas-tugas seorang guru di sekolah. 
Selama observasi mahasiswa melakukan pengamatan untuk perangkat 
pembelajaran (administrasi guru), misalnya: program tahunan, program 
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semester, RPP, dan silabus. Mahasiswa juga melakukan pengamatan dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas, meliputi: 
proses pembelajaran (pembukaan, penyajian materi, teknik bertanya pada 
siswa, metode pembelajaran, penggunaan waktu, bahasa, dan media, 
pengelolaan kelas, gerakan guru, bentuk dan cara evaluasi) dan juga mengenai 
perilaku siswa di dalam maupun diluar kelas.  
 
4. Pembuatan persiapan mengajar (Rencana Pembelajaran) 
Sebelum mahasiswa PPL melaksanakan praktik mengajar dikelas, terlebih 
dahulu membuat RPP dengan materi seperti yang telah ditentukan oleh Guru 
Pembimbing Lapangan. Persiapan administrasi guru yang harus dibuat oleh 
praktikan antara lain : 
a. RPP 
b. Pemetaan KI-KD 
 
B. Pelaksanaan 
Inti kegiatan pengalaman mengajar adalah keterlibatan mahasiswa PPL 
dalam kegiatan belajar mengajar dalam kelas. Selama praktik di SMP Negeri 2 
Kalasan, praktikan mengampu 1 kelas paralel yaitu VII A, serta dalam waktu 
tertentu  menggantikan guru pembimbing untuk mengampu seluruh kelas VII A – 
VII F dan kelas IX D. Pelaksanaan kegiatan PPL berupa praktik terbimbing, yang 
meliputi: 
 
1. Penyusunan perangkat persiapan pembelajaran dan alat evaluasi 
Saat melakukan konsultasi dengan guru pembimbing, materi yang harus 
disiapkan untuk mengajar di kelas adalah mengapresiasi karya musik daerah 
setempat. Materi ini diberikan kepada praktikan karena ini merupakan materi 
yang pertama di awal semester untuk kelas VII sekaligus awal tahun. 
Sebelum mengajar mahasiswa PPL telah mempersiapkan perangkat 
persiapan pembelajaran dan alat evaluasi supaya kegiatan belajar mengajar 
dapat berjalan dengan lancar sehingga standar kompetensi materi yang 
diajarkan dapat tercapai oleh siswa. Perangkat persiapan pembelajaran yang 
dibuat adalah RPP dan media pembelajaran. Pembuatan RPP akan mendapat 
bimbingan langsung dari guru pembimbing lapangan yaitu Suwarningsih, 
S.Pd. 
Media pembelajaran yang digunakan mahasiswa PPL yaitu berupa buku 
paket, slide presentasi, partitur lagu daerah dan alat musik ( gitar) untuk 
kegiatan praktik. Sedangkan alat evaluasi yang diperlukan berupa evaluasi 
hasil pembelajaran siswa yaitu soal-soal latihan dan penilaian praktik secara 
individu maupun kelompok. 
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Mahasiswa PPL menyusun penilaian dengan sistem tertulis dan praktik 
yang dilaksanakan setelah materi BAB 1 tentang mengapresiasi karya musik 
daerah setempat selesai. Evaluasi ini digunakan untuk melihat ketercapaian 
pembelajaran yang dilakukan oleh praktikan. 
 
2. Praktik Mengajar 
Mahasiswa melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas  VII A. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru pembimbing lapangan selalu 
mengawasi mahasiswa PPL di dalam kelas. Dalam satu minggu ada 2 kali 
tatap muka untuk kelas VII A, dengan alokasi waktu 2 x 40 menit dan 1 x 40 
menit. Sehingga ada  120 menit praktek mengajar dalam satu minggu untuk 
tiap kelasnya, dan  240 menit untuk seluruh kelas diampu praktikan selama 
satu minggu. Pembelajaran ini berhasil menyelesaikan materi BAB I yaitu 
mengenai ”Apresiasi Musik Nusantara” , melaksanakan ulangan harian BAB 
1, dan melakukan penilaian praktek vokal secara individu. 
Sedangkan langkah-langkah yang dilaksanakan mahasiswa PPL dalam 
proses belajar mengajar adalah sebagai berikut: 
a).  Pendahuluan  
Pada bagian ini mahasiswa PPL melakukan presensi terhadap peserta 
didik, dilanjutkan dengan apersepsi materi yang akan dibahas dan diakhiri 
dengan penyampaian topik. Ketika melakukan apersepsi, praktikan  berusaha 
untuk membangkitkan minat peserta didik, memfokuskan perhatian peserta 
didik, menghubungkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang akan 
disampaikan serta mempersiapkan pikiran peserta didik untuk 
mengembangkan pelajaran selama proses belajar mengajar berlangsung. 
 
 
b).  Kegiatan Inti 
Pada bagian ini, mahasiswa PPL menyampaiakan materi sesuai dengan 
apa yang tertulis dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
disesuaikan dengan waktu. Format RPP yang digunakan oleh mahasiswa 
PPL adalah  Kurikulum KTSP dan K-13 
Metode yang digunakan oleh mahasiswa PPL dalam mengisi kegiatan 
inti ini beragam, yakni ceramah, cooperative learning, tanya jawab, dan 
demonstrasi. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
saintific. 
c).  Penutup 
Pada bagian ini, mahasiswa PPL memberikan penugasan dan 
kesimpulan agar peserta didik bisa mengingat dan menguatkan kembali jika 
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ada materi yang belum dipahami peserta didik.Serta mengingatkan materi 
untuk pertemuan yang akan datang. 
 
Metode yang digunakan praktikan dalam kegiatan pembelajaran adalah : 
 
a. Cooperative Learning 
Metode untuk penyampaian materi dengan menggunakan games / 
permainan secara berkelompok dalam penerapannya sehingga siswa dapat 
memahami materi dengan mudah dan tidak jenuh dalam proses pembelajaran 
di kelas. Metode ini praktikan lakukan baik menggunakan media maupun 
tidak. 
b. Ceramah 
Metode untuk menyampaikan materi dengan menjabarkan materi secara 
gamblang kepada siswa. 
c. Tanya jawab  
Metode untuk penyampaian materi dengan memberikan pertanyaan 
yang sudah disusun secara sistematis untuk membawa siswa pada konsep 
yang semakin mengerucut, yaitu konsep yang hendak diajarkan. Metode ini 
dilakukan dengan bantuan hand out yang berupa pertanyaan dan beberapa 
pertanyaan lisan dari mahasiswa PPL. 
d. Demonstrasi 
Metode ini di gunakan untuk menarik perhatian siswa supaya siswa 
tidak terlalu jenuh dengan materi yang di berikan.Pada metode ini praktikan 
memberikan contoh secara langsung bagaimana teknik vokal yang benar 
dalam bernyanyi lagu Daerah secara Unisono, lagu seriosa, dinamik pada 
sebuah lagu dll. 
 
3. Bimbingan dengan Guru Pembimbing Lapangan (GPL) dan Dosen 
Pembimbing Lapangan PPL (DPL-PPL) 
Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung di VII A, GPL mengawasi 
mahasiswa PPL sehingga setelah selesai pembelajaran, beliau akan 
memberikan umpan balik berupa evaluasi kegiatan pembelajaran. Hal ini 
dilakukan agar mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan  mengajar  pada 
pertemuan selanjutnya. 
Mahasiswa PPL juga melakukan bimbingan praktik pengalaman lapangan 
(PPL) dengan DPL PPL, yaitu FX. Diah Kristianingsih, S.Pd., M.A. Dalam 
bimbingan ini praktikan menyampaikan permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar, dan DPL PPL memberikan 
beberapa hasil pengamatan kelas saat mahasiswa mengajar di kelas.  
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C. Analisis Hasil Pelaksanaan 
Praktek mengajar yang dilakukan selama ± 2 bulan ini menghasilkan 
pengalaman yang berharga bagi mahasiswa PPL. Pengalaman tersebut adalah 
kesempatan bertatap muka dengan siswa sebanyak 19 kali yang terbagi dalam 
waktu ±9 minggu.  Adapun kegiatannya adalah sebagai berikut : 
 
Jadwal Mengajar 
 
No. Hari/Tanggal Kela
s 
Jam 
ke 
Materi 
1.  Kamis, 21 Juli 2016 7 A 3 Pengenalan materi ragam 
musik daerah 
2.  Senin, 25 Juli 2016 7 F  6, 7 Pengenalan materi ragam 
musik daerah  
3. Selasa, 26 Juli 2016 7 D 3, 4 Pengenalan materi ragam 
musik daerah  
4. Rabu, 27 Juli 2016 7 C  1, 2 Pengenalan materi ragam 
musik daerah 
  
 
7 A 3, 4  Pengenalan materi ragam 
musik daerah 
5. Kamis, 28 Juli 2016 7 A 3 Pengenalan materi ragam 
musik daerah 
  7 E 4 Pengenalan materi ragam 
musik daerah 
  7 B 6 Pengenalan materi ragam 
musik daerah 
6. Jumat, 29 Juli 2016 7 C 1 Pengenalan materi ragam 
musik daerah 
  7 D 5 Pengenalan materi ragam 
musik daerah  
7. Selasa, 2 Agustus 2016 7 D 3,4  Pengenalan materi ragam 
musik daerah 
8. Rabu, 3 Agustus 2016 7 A 3,4 Pengenalan materi ragam 
musik daerah dan evaluasi 
9. Jumat, 5 Agustus 2016 7 A 3 Materi mengapresiasi karya 
musik daerah setempat 
10. Rabu 10 Agustus 2016 7 A 6,7 Materi bernyanyi dengan 
teknik vokal (unisono) 
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11. Jumat, 19 Agustus 2016 7 A 3 Materi bernyanyi dengan 
teknik vokal (unisono) 
12. Selasa 23 Agustus 2016 7 D 3,4 Pengenalan materi ragam 
musik daerah 
  9 D 7,8 Materi musik mancanegara. 
Menyanyikan lagu-lagu 
mancanegara. 
13. Rabu, 24 Agustus 2016 7 A 6,7 Materi bernyanyi dengan 
teknik vokal (unisono) dan 
pengambilan nilai bernyanyi 
unison dalam bentuk kelompok 
14. Jumat, 26 Agustus 2016 7 A 3 Materi bermain musik 
ansambel sederhana 
15. Selasa,30 Agustus 2016 7 D 3,4 Pengenalan materi ragam 
musik daerah 
16. Rabu, 31 Agustus 2016 7 A 6,7 Materi dan praktik bermain 
musik ansambel sederhana 
17. Kamis,1 September 2016 9 F 8 Menyanyikan lagu nasional 
Indonesia Jaya 
18. Jumat, 2 September 2016 7 A 3 Pengambilan nilai bermain 
ansambel musik sederhana 
19. Rabu, 7 September 2016 7 A 6,7 Kegiatan Ulangan harian 
 
Selama pelaksanaan PPL, mahasiswa PPL memperoleh banyak 
pengalaman tentang guru yang profesional, cara berinteraksi dengan lingkungan 
sekolah, baik dengan guru, karyawan maupun siswa. Secara terperinci hasil 
pelaksanaan PPL adalah sebagai berikut: 
 
1. Hasil praktek mengajar 
Secara global pelaksanaan PPL dapat dikatakan berhasil dengan baik dengan 
menyampaikan BAB I materi kelas VII Seni Budaya dan Ketrampilan. Praktek 
mengajar di depan kelas telah selesai dilaksanakan oleh mahasiswa PPL sesuai 
dengan jadwal yang direncanakan. Dari pelaksanaan praktik mengajar ini 
praktikan mendapatkan banyak manfaat yaitu kegiatan ini dapat membantu 
keterampilan seorang calon guru menjadi guru yang profesional, yang dapat 
mengenal kondisi siswa. Pengenalan kondisi siswa ini akan sangat membantu 
mahasiswa calon guru untuk lebih mempersiapkan diri dalam pekerjaan  sebagai 
tenaga pendidik di masa yang akan datang. 
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Hasil dari pembelajaran BAB I untuk satu Standar Kompetensi telah di 
analisis oleh praktikan sehingga dapat diketahui ketercapaian pembelajaran yang 
dilakukan oleh mahasiswa PPL.  
 
2. Hambatan  
Secara umum mahasiswa PPL dalam melaksanakan PPL tidak banyak 
mengalami hambatan yang berarti, namun justru mendapat pengalaman belajar 
untuk menjadi guru yang profesional dibawah bimbingan guru pembimbing  di 
sekolah. Hambatan yang ditemui oleh mahasiswa PPL merupakan hambatan yang 
masih bisa diatasi oleh diri sendiri maupun dengan bantuan guru pembimbing. 
Adapun hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL 
adalah sebagai berikut : 
 
a. Karakter dan kemampuan peserta didik yang bermacam-macam 
Setiap siswa mempunyai karakter dan kemampuan serta ragam belajar yang 
berbeda, mahasiswa PPL kesulitan dalam membuat perlakuan pada saat di 
dalam kelas. 
b. Artikulasi dalam berbicara 
Mahasiswa PPL terkadang kurang jelas dalam berbicara saat menyampaikan 
materi. 
c. Rasa jenuh yang dihadapi siswa 
Siswa terkadang merasa jenuh dalam menerima materi pembelajaran di kelas 
 
 
3. Usaha untuk mengatasi hambatan 
a. Karakter dan kemampuan peserta didik yang beranekaragam 
Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa mengenai materi yang 
dirasa kurang jelas. Praktikan melakukan pendekatan personal dengan 
mendatangi siswa pada saat melakukan penyampaian materi. 
b. Pembiasaan memberi penekanan kata 
Praktikan membiasakan untuk berbicara dengan penekanan pada 
kata/istilah-istilah penting. 
c. Membuat games / Permainan 
Praktikan membuat games / permainan kreatif agar siswa menjadi 
tertarik untuk memperhatikan materi yang akan diajarkan 
 
4. Umpan Balik Guru pembimbing 
a. Sebelum praktik mengajar 
Sebelum mengajar, guru pembimbing juga memberikan beberapa pesan 
sebagai bekal sebelum mahasiswa PPL mengajar di kelas. 
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b. Selama praktik mengajar 
Guru pembimbing mendampingi dan memantau jalannya pembelajaran di 
kelas.  
 
D. Refleksi kegiatan PPL  
Kegiatan PPL ini memberikan pemahaman kepada diri saya bahwa menjadi 
seorang guru atau tenaga pendidik itu sangat sulit. Banyak hal yang harus 
diperhatikan, pembelajaran bukan hanya ajang untuk mentransfer ilmu kepada 
siswa namun juga pembelajaran terhadap “nilai” suatu ilmu. Selain itu guru juga 
harus menjadi sosok yang kreatif dan kritis dalam menyikapi permasalahan yang 
terjadi dalam dunia kependidikan, khususnya pada kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan. Selain mengemban amanat yang cukup berat yang harus disertai 
dedikasi yang tinggi, menjadi seorang guru merupakan hal yang paling menarik 
dan menyenangkan karena kita senantiasa berhubungan dengan makhluk hidup 
yang tidak akan pernah membosankan. Selain itu menjadi guru memiliki 
tantangan tersendiri yaitu pada waktu memahamkan ilmu dan “nilai” pada 
peserta didiknya. Setiap kegiatan praktik mengajar di dalam kelas ternyata 
memberikan pengalaman yang berharga untuk mengasah dan mendewasakan 
pemikiran saya sebagai seorang calon tenaga pengajar. Guru adalah manusia 
yang sangat berjasa bagi setiap insan di dunia karena jasanya setiap manusia 
dapat membaca, menulis, dan belajar berbagai ilmu.   
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
 Pelaksanaan PPL mahasiswa UNY telah dilaksanakan dari tanggal 15 Juli – 
15 September 2016. Berdasarkan uraian kegiatan di atas, secara umum pelaksanaan 
program yang telah direncanakan dapat berjalan dengan lancar walaupun masih 
terdapat kekurangan.  
Dari hasil PPL yang dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
bahwa kegiatan PPL dapat :  
1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk melatih dan 
mengembangkan potensi cara mengajar yang baik. 
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan, dan keterampilan yang telah didapat di dalam kehidupan 
nyata di sekolah. 
3. Kegiatan ini memiliki makna sebagai persiapan untuk mahasiswa jika 
kelak terjun ke dalam masyarakat sekolah yang sesungguhnya. 
4. PPL melatih mahasiswa bekerja dalam tim dan segala pihak yang 
berkaitan yang memiliki karakteristik yang berbeda. 
 
B. SARAN 
 
1. Pihak Sekolah 
a. Perhatian terhadap mahasiswa PPL hendaknya lebih ditingkatkan lagi. 
 
2. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Kerjasama yang baik antara Universitas Negeri Yogyakarta dan SMP 
Negeri 2 Kalasan kiranya dapat ditingkatkan lagi. 
 
3. Mahasiswa Pelaksana PPL 
a. Koordinasi, kerjasama, toleransi, dan kekompakan baik antar anggota 
kelompok, dengan pihak sekolah, maupun pihak-pihak yang terkait dalam 
pelaksanaan PPL sangat diperlukan agar program kerja dapat terlaksana 
dengan baik. 
b. Mempersiapkan diri, baik secara batiniah maupun lahiriah agar 
pelaksanaan PPL dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan harapan 
semua pihak. 
c. Meskipun sudah selesai melaksanakan kegiatan PPL hendaknya 
mahasiswa selalu bisa menjalin  hubungan silaturahmi dengan pihak 
sekolah. 
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HASIL OBSERVASI             NP. ma 2 
                      KONDISI SEKOLAH  
                                                                     Untuk Mahasiswa 
 Universitas Negeri Yogyakarta                                                                     
 
No 
 
   Aspek yang diamati 
 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
 
  Keterangan 
1 Kondisi fisik sekolah 
 
Lingkungan  sekolah  kondusif,  karena 
merupakan kompleks sekolahan. 
 
2 Potensi siswa 
 
Bidang akademik sangat baik, terlebih 
lagi non akademik (olahraga, Paskibra, 
musik). 
 
3 Potensi guru 
 
Kompetensi guru sangat baik, terbukti 
dari kinerjanya, profesional dalam 
mendidik peserta didik. 
 
4 Potensi karyawan Kinerjanya sesuai dengan tugasnya  
5 Fasilitas KBM, media 
 
LCD+Screen, ruang kelas, meja, kursi, 
TV, Papan tulis white board dan black 
board, aula, lapangan olahraga, kantin, 
mushola, perpustakaan, ruang musik, 
dapur, toilet, tempat parkir. 
 
6 Perpustakaan 
 
Tertata  rapi,  koleksi  buku  pelajaran, 
fiksi dan non fiksi, buku pengetahuan 
umum, koran, dll. 
 
Ruangan bersih dan nyaman. 
 
7 Laboratorium 
 
Sangat lengkap, peralatan dan fasilitas 
seperti  LCN, Papan  tulis,  meja,  kursi 
tempat cuci tangan dll. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 Bimbingan konseling Berjalan dengan baik.  
NAMA   :  VILLANDYTA ASTIKK W PUKUL : 08.30 - selesai 
NO. MAHASISWA: 13208241029 TEMPAT PRAKTIK : SMPN 2 Kalasan 
TGL. OBSERVASI :  27 Februari 2016 FAK/JUR/PRODI : FBS/ PEND.SENI MUSIK 

  
 
NO Aspek yang Diamati Deskripsi hasil pengamatan 
A Perangkat Pembelajaran  
1. Kurikulum 2013 dan KTSP  Sudah baik, Kurikulum 
2013 digunakn untuk 
kelas VII dan KTSP 
untuk kelas VIII DAN IX 
2. Silabus  Ada, Sesuai dengan 
kurikulum 2013 dan 
kurikulum KTSP 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 Semua pelajaran sesuai 
dengan RPP yang dibuat 
 Menggunakan  
kurikulum  2013 akan 
tetapi minggu pertama 
menggunakan KTSP 
 
B 
 
 
 
 
Proses Pembelajaran  
1. Membuka pelajaran  Salam, 
  mengecek presensi, 
apersepsi 
  menyanyikan lagu mars 
SMP N 2 Kalasan dan 
salah satu lagu nasional  
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN 
OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 
 
NP.ma.2 
Universitas  Negeri 
Yogyakarta 
 untuk 
mahasiswa 
Nama               :  Villandyta Astikk Wijaya Pukul                    : 08.30 - selesai 
No Mahasiswa : 13208241029 Tempat observasi : SMP N 2 Kalasan 
Tgl. Observasi :  27 Februari 2016 Fak/Jur/Prodi        : FBS/ PEND. SENI MUSIK 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C 
  pengulangan pelajaran 
sebelumnya. 
 
2. Penyajian materi 
 
Diberikan 
penjelasan 
langsung dan 
panduan buku 
siswa. 
 
3. Metode pembelajaran 
 
CTL, tanya jawab, diskusi, 
kooperatif. 
 
4. Penggunaan bahasa 
 
Jelas, tegas, 
komunikatif dan 
mudah dipahami. 
 
5. Penggunaan waktu 
 
Efisien dan efektif 
 
6. Gerak 
 
Guru memantau  
peserta didik saat 
diskusi dan praktik. 
 
7. Cara memotivasi siswa 
 
Memberi contoh  
teladan dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 
8. Teknik penguasaan kelas Secara keseluruhan guru 
mampu menguasai kelas. 
Jika ada siswa yang ribut 
guru menegurnya dengan 
contoh-contoh teladan 
9. Penggunaan media Guru menggunakan media 
seperti gambar, proyektor, 
dan alat musik 
10. Bentuk dan cara evaluasi Post test 
11. Menutup pelajaran Guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran menutup 
pelajaran dengan salam dan 
memberi penugasan kepada 
peserta didik 
Perilaku Siswa  










 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 2 KALASAN 
Mata Pelajaran         : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/semester : VII (Tujuh)/ Satu 
Materi Pokok : Bernyanyi dengan Teknik Vokal   
Alokasi Waktu          : 3 x pertemuan (200 menit) 
 
 
 
A. Kompetensi Inti 
 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
 
 
 
 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
 
No. 
 
Kompetensi Dasar 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
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1.  1.1. Menerima, menanggapi 
dan menghargai 
keragaman dan keunikan 
musik sebagai bentuk rasa 
syukur terhadap anugerah 
Tuhan 
 
1.1.1 Menerima keragaman dan 
keunikan musik daerah di 
Indonesia sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa 
 
1.1.2 Menanggapi keragaman dan 
keunikan musik daerah di 
Indonesia sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa 
 
1.1.3Menghargai keragaman dan 
keunikan musik daerah di 
Indonesia sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa, Baik 
lagu bermakna tentang 
keindahan alam, lingkungan 
sekolah yang  hijau, tentang 
Etika Lalu Lintas yang 
semestinya peserta didik 
lakukan setiap berangkat 
maupun pulang sekolah dengan 
baik ataupun disaat perjalanan 
yang lain khususnya anak 
seusia SMP. 
2.  2.1. Menunjukkan sikap 
menghargai, jujur, 
disiplin,melalui aktivitas 
berkesenian 
 
2.1.1 Menghargai orang lain dalam 
aktivitas berkesenian ,terutama 
tanggap waktu terjadi bencana 
alam seperti gempa, erupsi 
Merapi dll  
 
2.1.2 Mengekspresikan ide dan 
perasaan secara jujur dalam 
aktivitas berkesenian 
 
2.1.3 Mengikuti aktivitas berkesenian 
secara disiplin 
 
3.  2.2 Menunjukkan sikap 
bertanggung jawab, 
2.2.1 Bertanggung jawab dalam 
mengekspresikan karya musik. 
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peduli, dan santun 
terhadap karya musik, dan 
penciptanya serta 
arrangernya 
 
 
2.2.2 Bersikap peduli terhadap karya 
musik, penciptanya dan 
arrangernya 
 
2.2.3 Bersikap santun dalam 
menanggapi karya musik, 
pencipta dan arrangernya 
 
4.  2.3 Menunjukkan sikap 
percaya diri , motivasi 
internal, kepedulian 
terhadap lingkungan 
dalam berkarya seni 
 
2.3.1 Menunjukkan sikap percaya diri 
dalam berkarya seni 
 
2.3.2 Menunjukkan motivasi tinggi 
dalam berkarya seni 
 
2.3.3 Menunjukkan sikap peduli 
terhadap lingkungan dalam 
berkarya seni 
 
5. 3.1 Memahami teknik vokal 
dalam bernyanyi lagu 
secara unisono 
 
3.1.1 Menunjukkan gambar organ-
organ pembentuk suara manusia  
 
3.1.2 Menjelaskan hubungan kesehatan 
fisik  
        dengan mutu suara ketika 
bernyanyi 
 
3.1.3 Menjelaskan teknik vokal dalam 
bernyanyi  
        lagu secara unisono 
 
  4.1 Menyanyikan lagu secara 
unisono 
 
4.1.1 Menyanyikan lagu secara 
unisono dengan  
        intonasi, artikulasi, frashering, 
ekspresi  
        dan teknik pernafasan yang benar 
 
4.1.2 Menampilkan lagu secara 
unisono dengan  
 4 
        teknik vokal yang benar 
 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran    
 
Pertemuan 1 
1. Melalui pengamatan video atau audio visual, peserta didik dapat 
menerima keragaman dan keunikan musik daerah di Indonesia sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa dengan baik 
2. Melalui pengamatan video atau audio visual, peserta didik dapat 
menanggapi keragaman dan keunikan musik daerah di Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa tentang Etika Lalu Lintas 
yang semestinya peserta didik lakukan setiap berangkat maupun 
pulang sekolah dengan baik ataupun disaat perjalanan yang lain 
khususnya anak seusia SMP. 
3. Melalui pengamatan video atau audio visual, peserta didik dapat 
menghargai keragaman dan keunikan musik daerah di Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa Baik lagu bermakna tentang 
keindahan alam, lingkungan sekolah yang bersih, hijau serta 
nyaman.serta tanggap waktu terjadi bencana alam seperti gempa, 
Erupsi merapi dll 
4. Melalui pengamatan gambar, peserta didik dapat menunjukkan gambar 
organ-organ pembentuk suara manusia dengan benar 
5. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menjelaskan hubungan 
aspek kesehatan fisik dengan mutu suara manusia dalam bernyanyi 
dengan tepat 
6. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menyebutkan beberapa 
pola hidup kurang sehat yang merusak organ suara manusia dengan 
tepat 
7. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menjelaskan pengertian 
intonasi dengan benar 
8. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menjelaskan pengertian 
artikulasi dengan benar 
9. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menjelaskan pengertian 
frashering dengan benar 
10. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menjelaskan pengertian 
ekspresi dengan benar 
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11. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menyebutkan macam-
macam pernafasan dalam bernyanyi dengan tepat 
12. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat menyimpulkan 
hasil diskusi tentang teknik vokal dan organ-organ suara manusia 
13. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat 
mempresentasikan hasil diskusi tentang teknik vokal dan organ-organ 
suara manusia dengan percaya diri 
 
 
Pertemuan 2 
1. Melalui pengamatan video atau audio visual, peserta didik dapat 
menerima keragaman dan keunikan musik daerah di Indonesia sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa dengan baik 
2. Melalui pengamatan video atau audio visual, peserta didik dapat 
menanggapi keragaman dan keunikan musik daerah di Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dengan baik 
3. Melalui pengamatan video atau audio visual, peserta didik dapat 
menghargai keragaman dan keunikan musik daerah di Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dengan baik  
4. Melalui kegiatan eksplorasi, peserta didik dapat menyanyikan lagu 
secara unisono dengan intonasi  yang tepat 
5. Melalui kegiatan eksplorasi, peserta didik dapat menyanyikan lagu 
secara unisono dengan artikulasi yang benar 
6. Melalui kegiatan eksplorasi, peserta didik dapat menyanyikan lagu 
secara unisono dengan frasering yang benar 
7. Melalui kegiatan eksplorasi, peserta didik dapat menyanyikan lagu 
secara unisono dengan ekspresi  yang tepat 
8. Melalui kegiatan eksplorasi, peserta didik dapat menyanyikan lagu 
secara unisono dengan teknik pernafasan yang benar dengan rasa 
percaya diri 
 
Pertemuan 3 
1. Melalui pengamatan video atau audio visual, peserta didik dapat 
menerima keragaman dan keunikan musik daerah di Indonesia sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa dengan baik 
2. Melalui pengamatan video atau audio visual, peserta didik dapat 
menanggapi keragaman dan keunikan musik daerah di Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dengan baik 
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3. Melalui pengamatan video atau audio visual, peserta didik dapat 
menghargai keragaman dan keunikan musik daerah di Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dengan adanya lingkungan 
yang bersih,hijau,sejuk serta nyaman baik  
4. Melalui kegiatan eksplorasi, peserta didik dapat menampilkan lagu 
secara unisono dengan intonasi  yang tepat 
5. Melalui kegiatan eksplorasi, peserta didik dapat menampilkan lagu 
secara unisono dengan artikulasi yang benar 
6. Melalui kegiatan eksplorasi, peserta didik dapat menampilkan lagu 
secara unisono dengan frasering yang benar 
7. Melalui kegiatan eksplorasi, peserta didik dapat menampilkan lagu 
secara unisono dengan ekspresi  yang tepat 
8. Melalui kegiatan eksplorasi, peserta didik dapat menampilkan lagu 
secara unisono dengan teknik pernafasan yang benar  
9. Melalui kegiatan eksplorasi, peserta didik dapat menampilkan lagu 
secara unisono dengan teknik vokal yang benar dengan rasa percaya 
diri 
 
 
 
 
B. Materi Pembelajaran   
 
Pertemuan 1 
Teknik vokal dan organ-organ suara manusia 
 Organ-organ pembentuk suara manusia 
 Hubungan kesehatan fisik dengan mutu suara manusia 
 Pola hidup kurang sehat yang merusak organ suara manusia 
 Pengertian teknik vokal ,yaitu intonasi, artikulasi,frashering, dan ekspresi 
 Macam-macam pernafasan dalam bernyanyi 
 
Pertemuan 2  
Menyanyikan lagu secara unisono  
 Lagu-lagu daerah (lagu model untuk berlatih teknik vokal)  
 
Pertemuan 3  
Menyajikan lagu secara unisono  
 Lagu-lagu daerah (lagu model untuk tampil menyanyi dengan teknik 
vokal)  
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C. Metode Pembelajaran 
 
1. Pembelajaran Saintifik 
2. Pembelajaran langsung 
 
 
D. Sumber Belajar 
 
1. Buku sumber : 
 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013). Seni Budaya. Buku 
Guru. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013). Seni Budaya. Buku 
Siswa. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
2. Buku referensi: 
 
3. Situs internet: 
 
 
 
E. Media Pembelajaran 
 
1. Media   :  gambar organ-organ suara manusia dan lagu 
model 
2. Alat dan bahan  :  video/ audio visual, alat musik 
 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan 1 
 
a. Pendahuluan  (10 menit ) 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru melakukan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
1) Memimpin doa dan melakukan presensi.  
2) Menyanyikan lagu mars SMP 2 Kalasan dan salah satu lagu 
nasional 
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3) Menunjukkan gambar organ-organ pembentuk suara manusia  
4) Memberi  pertanyaan-pertanyaan sederhana yang berkaitan dengan  
gambar tersebut. 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
6) Guru menyampaikan cakupan materi pembelajaran 
 
b. Kegiatan inti (60 menit) 
          Peserta didik melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1) Mengamati gambar organ-organ pembentuk suara manusia secara 
cermat 
2) Berdiskusi secara kelompok tentang organ-organ pembentuk suara 
manusia,  
hubungan aspek kesehatan fisik dengan mutu suara manusia dalam 
bernyanyi dan  
tentang beberapa pola hidup kurang sehat yang merusak organ suara 
manusia  
3) Berdiskusi tentang pengertian intonasi, artikulasi, frashering, 
ekspresi  
dan tentang macam-macam pernafasan yang digunakan dalam 
bernyanyi  
1) Mempresentasikan hasil diskusi kelompok dalam diskusi kelas. 
2) Menanggapi presentasi kelompok lain dengan santun. 
3) Membuat kesimpulan berdasarkan hasil diskusi kelompok dan 
diskusi kelas. 
 
c. Penutup(10 menit) 
1) Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan kuis yang diberikan 
guru tentang teknik vokal dan organ-organ pembentuk suara 
manusia 
2) Guru dan peserta didik menyimpulkan tentang teknik vokal dan 
organ-organ pembentuk suara manusia 
3) Peserta didik mencatat tugas yang diberikan guru untuk mencari 
gambar organ-organ pembentuk suara manusia 
4) Peserta didik mencatat informasi guru tentang kegiatan 
pembelajaran berikutnya, yaitu tentang menyanyikan lagu secara 
unisono 
5) Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam 
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Pertemuan 2 
 
a. Pendahuluan  (5 menit ) 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru melakukan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
1) Memimpin doa dan melakukan presensi.  
2) Menayangkan video/ audio visual tentang menyanyi dengan teknik 
vokal yang benar . 
3) Memberikan pertanyaan-pertanyaan sederhana yang berkaitan 
dengan  video/ audio visual tersebut  
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5) Guru menyampaikan cakupan materi pembelajaran. 
 
b. Kegiatan inti (30 menit) 
          Peserta didik melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1) Mengamati video/ audio visual tentang menyanyi dengan teknik 
vokal yang benar 
2) Berlatih menyanyikan lagu secara unisono dengan intonasi, 
artikulasi, frashering, ekspresi dan teknik pernafasan yang benar 
3) Menyanyikan lagu secara unisono dengan intonasi, artikulasi, 
frashering, ekspresi dan teknik pernafasan yang benar 
 
c. Penutup(5 menit) 
1) Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan kuis yang diberikan 
guru tentang menyanyi secara unisono dengan teknik vokal yang 
benar 
2) Guru dan peserta didik menyimpulkan tentang menyanyi secara 
unisono dengan teknik vokal yang benar 
3) Peserta didik mencatat tugas yang diberikan guru untuk berlatih 
menyanyi secara unisono dengan teknik vokal yang benar 
4) Peserta didik mencatat informasi guru tentang kegiatan 
pembelajaran berikutnya, yaitu tentang menyajikan lagu secara 
unisono dengan teknik vokal yang benar 
5) Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam 
Pertemuan 3 
 
a. Pendahuluan  (5 menit ) 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru melakukan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
1) Memimpin doa dan melakukan presensi.  
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2) Menayangkan video/ audio visual tentang menyanyi secara unisono 
dengan teknik vokal yang benar . 
3) Memberikan pertanyaan-pertanyaan sederhana yang berkaitan 
dengan  video/ audio visual tersebut  
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5) Guru menyampaikan cakupan materi pembelajaran. 
 
b. Kegiatan inti (70 menit) 
          Peserta didik melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1) Mengamati video/ audio visual tentang menyanyi secara unisono 
dengan teknik vokal yang benar 
2) Menyanyikan lagu secara unisono dengan,intonasi, artikulasi, 
frashering, ekspresi dan teknik pernafasan yang benar 
3) Menampilkan lagu secara unisono dengan teknik vokal yang benar 
c. Penutup(5menit) 
1) Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan kuis yang diberikan 
guru tentang menyanyi secara unisono dengan teknik vokal yang 
benar 
2) Guru dan peserta didik menyimpulkan tentang menyanyi secara 
unisono dengan teknik vokal yang benar 
3) Peserta didik mencatat informasi guru tentang kegiatan 
pembelajaran berikutnya, yaitu tentang bermain musik ansambel 
4) Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam 
 
G. Penilaian 
1. Sikap spiritual 
a. Teknik Penilaian: Penilaian Diri 
b. Bentuk Instrumen: Skala Sikap Model Likert 
c. Kisi-kisi: 
 
 
No. 
 
 
Sikap/nilai 
 
Butir Instrumen 
1.  Menerima 3 
2.  Menanggapi 3 
3.  Mengapresiasi 3 
        Jumlah 9 
 
Instrumen: lihat Lampiran  1 
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2. Sikap Sosial 
a. Teknik Penilaian: Observasi 
b. Bentuk Instrumen: Lembar Observasi 
c. Instrumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen: Lihat Lampiran 2 
3. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian : tes non obyektif 
b. Bentuk Instrumen : uraian 
c. Kisi-kisi: 
 
 
No. 
 
Materi 
 
Aspek 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1 Organ-organ 
suara 
manusia 
  
1 
    
2 Intonasi 
 
  
1 
    
3 Artikulsi 
 
 1     
4 Frashering 
 
 1     
5 Macam-
macam 
pernafasan 
 1     
Jumlah  5     
  
Instrumen: lihat Lampiran 3 
 
No. 
 
 
Aspek  
 
Butir Pernyataan 
1 Menghargai orang lain 1 
2 Jujur 1 
3 Disiplin 1 
4 Tanggung jawab 1 
5 Peduli 1 
6 Santun 1 
        Jumlah Pernyataan 6 
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4. Keterampilan 
 
a. Teknik Penilaian : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : lembar pengamatan 
c. Kisi-kisi   : 
 
 
No. 
 
Aspek 
Materi 
intonasi artikulasi frashering ekspresi 
1 Menyanyikan 
lagu 
    
2 Menyajikan 
lagu 
 
    
Jumlah     
 
Instrumen: lihat Lampiran 
 
 
Mengetahui 
 
Sleman, 8 Agustus 2016 
     Guru Mata Pelajaran 
 
Mahasiswa PPL 
 
     
     
     
     
                                    
SUWARNINGSIH,S.Pd                          VILLANDYTA ASTIKK WIJAYA 
NIP. 19611231 198803 2 011 
 
 NIM. 13208241029 
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Lampiran 1: ... 
 
Lampiran 1: Instrumen Penilaian Diri Sikap Spiritual 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk 
Berilah tanda silang (X) sesuai dengan kondisi diri Anda. 
 
Keterangan 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
 
NO PERNYATAAN PILIHAN 
1 Saya bersyukur karena Indonesia 
memiliki budaya seni musik daerah 
yang beraneka ragam sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
yang patut disyukuri 
 
SS   S    TS     
STS 
2 Keanekaragaman seni budaya di 
Indonesia saya sesalkan karena bisa 
menimbulkan perpecahan antar suku 
bangsa 
SS   S    TS     
STS 
3 Saya beruntung karena Indonesia 
memiliki budaya seni musik yang 
unik dan beragam 
SS   S    TS     
STS 
4 Saya akan mempelajari lagu-lagu 
dan musik  daerah di Indonesia 
SS   S    TS     
STS 
5 Saya akan berupaya melestarikan 
lagu-lagu dan musik daerah di 
Indonesia 
SS   S    TS     
STS 
6 Lagu-lagu dan musik daerah di 
Indonesia kurang diminati generasi 
muda, oleh karenanya perlu diganti 
dengan lagu-lagu dan musik daerah 
baru yang sesuai selera anak muda 
SS   S    TS     
STS 
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7 Saya bangga memiliki budaya seni 
musik yang beraneka ragam 
SS   S    TS     
STS 
8 Lagu-lagu dan musik daerah di 
Indonesia mengandung nilai-nilai 
yang luhur 
SS   S    TS     
STS 
9 Lagu-lagu dan musik daerah di 
Indonesia merupakan warisan 
budaya yang dikagumi masyarakat 
mancanegara. 
SS   S    TS     
STS 
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Lampiran 2: Lembar Pengamatan Sikap Sosial dalam Diskusi 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Keterangan 
A  : Sangat Baik 
B  : Baik 
C  : Cukup 
D  : Kurang 
 
 
No. 
Aspek Pernyataan Pilihan 
1 Menghargai 
orang lain 
Menghargai 
pendapat/konstribusi  orang 
lain dalam diskusi 
kelompok 
 
A   B    C    D 
2 Jujur Mengekspresikan ide dan 
perasaannya secara jujur 
dan orisinil 
 
A   B    C    D 
3 Disiplin Mengikuti kegiatan diskusi 
kelompok secara tertib 
A   B    C    D 
4 Tanggung 
jawab 
Menunjukkan tanggung 
jawab dalam menyelesaikan 
tugas-tugas kelompok 
A   B    C    D 
5 Peduli Peduli terhadap kesulitan 
teman 
A   B    C    D 
6 Santun Memberikan tanggapan 
lisan secara santun terhadap 
karya musik, pencipta dan 
arrangernya 
 
A   B    C    D 
Lampiran 3: Tes Uraian 
JAWABLAH PERTANYAAN-PERTANYAAN BERIKUT INI  
1. Sebutkan organ-organ pembentuk suara manusia! 
2. Jelaskan pengertian intonasi! 
3. Jelaskan pengertian artikulasi! 
4. Jelaskan pengertian frashering! 
5. Sebutkan macam-macam pernafasan! 
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Lembar Pengamatan Praktik Musik 
 
Nama Kelompok : ____________________ 
Kelas   : ____________________ 
 
Petunjuk 
Berilah tanda silang pada: 
0 bila salah; 1 bila benar (aspek kebenaran gerak) 
1 kurang variasi; 2 cukup bervariasi; 3 sangat bervariasi (aspek variasi gerak) 
 
 
 
No. 
 
Aspek 
Materi  
Jumlah intonasi artikulasi frashering ekspresi 
1 Teknik 
vokal 
0 1 0  1 0  1 0   1  
2 Gaya 
 
1  2  3 1  2  3 1  2  3 1  2  3  
 
Jumlah 
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Lampiran 
BERNYANYI SECARA UNISONO 
Bernyanyi unisono adalah bernyanyi satu suara seperti menyanyikan melodi suatu 
lagu. Partitur lagu bernyanyi unisono hanya melodi pokoknya saja. Lagu daerah yang 
merupakan warisan budaya dapat dinyanyikan secara unisono. 
Suara adalah pemampatan mekanis atau gelombang longitudinal yang merambat 
melalui medium. Medium atau zat perantara ini dapat berupa zat cair, padat, gas. Jadi, 
gelombang bunyi dapat merambat misalnya di dalam air, batu bara, atau udara. 
 
Suara dibedakan menjadi dua, yaitu : 
1) Suara Periodik 
Suara Periodik = Suara yang terjadi secara kontinyu / berlanjut/  berulang-ulang dan 
getaran yang dihasilkan sama 
Contoh suara periodik : instrument musik, nyanyian burung, dan lain-lain.  
2) Suara Non periodik 
Suara Non periodik = Suara yang tidak terjadi secara berlanjut. / suara yang bentuk 
gelombangnya kotak-kotak. 
Contoh suara non-periodik: batuk, percikan ombak, dan lain-lain. 
 
PROSES PEMBENTUKAN SUARA 
Proses pembentukan suara dapat dibagi menjadi tiga subproses, yaitu: pembangkitan 
sumber, artikulasi dan radiasi (Furui,2001). Organ tubuh yang terlibat dalam proses 
produksi suara meliputi paru-paru, tenggorokan (trachea), laring (larinx), faring 
(pharynx), rongga hidung (nasal cavity), dan rongga mulut (oral cavity). Terdapat 
suatu lintasan vokal (vocal tract) yang terdiri dari faring (koneksi antara 
kerongkongan dan mulut) dan mulut (Rabiner dan Juang, 1993). Bentuk lintasan 
vokal dapat berubah sesuai dengan pergerakan rahang, lidah, bibir dan organ internal 
lainnya 
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Paru-paru mengembang dan mengempis untuk menyedot dan mengeluarkan udara. 
Udara yang dihembuskan oleh paru-paru keluar melewati suatu daerah yang 
dinamakan daerah glotal. Pita suara (vocal cord) pada keadaan ini bervibrasi 
menghasilkan berbagai jenis gelombang suara. Udara kemudian melewati lorong 
yang dinamakan faring. Dari faring, udara melewati dua lintasan, yaitu melalui 
hidung dan melalui rongga mulut. Lidah, gigi, bibir dan hidung bertindak sebagai 
sebagai modulator untuk menghasilkan berbagai bunyi yang berbeda. Organ 
penghasil suara manusia diperlihatkan pada Gambar 1, sedangkan penyederhanaan 
sistem pembentukan suara diperlihatkan pada Gambar 2. 
 
Organ pembentuk suara manusia 
1. Paru –paru 
2. Tenggorokan (trachea) 
3. Laring (larynx) 
4. Faring 
5. Pita suara 
6. Rongga mulut 
7. Rongga hidung 
8. Lidah 
9. Mulut 
TEKNIK VOKAL 
Teknik Vocal adalah cara memproduksi suara yang baik dan benar, sehingga suara 
yang keluar terdengar jelas, indah, merdu, dan nyaring. 
Unsur-Unsur Teknik Vocal : 
1. Artikulasi adalah cara pengucapan kata demi kata yang baik dan jelas. 
2. Phrasering adalah aturan pemenggalan kalimat yang baik dan benar sehingga 
mudah dimengerti dan sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. 
3. Intonasi adalah tinggi rendahnya suatu nada yang harus dijangkau dengan 
tepat. 
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4. Sikap Badan adalah posisi badan ketika seseorang sedang nyanyi, bisa sambil 
duduk, atau berdiri, yang penting saluran pernafasan jangan sampai 
terganggu. 
5. Resonansi adalah usaha untuk memperindah suara dengan mefungsikan 
rongga-rongga udara yang turut bervibrasi/ bergetar disekitar mulut dan 
tenggorokan. 
6. Vibrato adalah usaha untuk memperindah sebuah lagu dengan cara 
memberigelombang/ suara yang bergetar teratur, biasanya di terapkan di 
setiap akhir sebuah kalimat lagu. 
7. Improvisasi adalah usaha memperindah lagu dengan merubah/menambah 
sebagian melodi lagu dengan profesional, tanpa merubah melodi pokoknya 
Suara Manusia Dibagi 3 (Tiga) : 
1. Suara Wanita Dewasa : 
Sopran (suara tinggi wanita) 
Messo Sopran (suara sedang wanita) 
Alto (suara rendah wanita) 
2. Suara Pria Dewasa : 
Tenor (suara tinggi pria) 
Bariton (suara sedang pria) 
Bas (suara rendah pria) 
3. Suara Anak-anak : 
Tinggi 
Rendah. 
Yang  mempengaruhi perbedaan jenis suara antara pria dan wanita adalah pita suara. 
Pita suara yang dimiliki wanita lebih kecil daripria sehinggasuaranya terdengar 
nyaring. Sedangkan pita suara pada pria lebih tebal menjadikan suara pria terdengar 
lebih berat 
Kesehatan organ suara Bernyanyi adalah bermusik dengan menggunakan organ suara 
manusia, Organ suara dalam menjadi alat musiknya. Oleh karena itu, aspek kesehatan 
sangat memengaruhi mutu suara dalam bernyanyi. 
Jika kita demam, batuk, pilek atau menderita gangguan saluran pernapasan, kita tidak 
dapat bernyanyi dengan baik, bahkan sering kita tidak dapat berbicara. Untuk itu, 
hidari pola hidup kurang sehat. Hindari rokok dan narkoba karena dapat merusak 
tubuh dan organ suara manusia. 
Teknik Pernapasan 
a. Teknik Penapasan Dada 
  
Teknik ini sangat popular dengan sebutan teknik Italia, karena hampir semua 
penyanyi zaman Renaisesance menggunakan teknik ini. 
Ketika rongga dada dibusungkan, bahu serta bagian leher pasti akan sedikit 
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menegang. Akibatnya suara yang keluar sedikit kurang bebas. Teknik ini akan 
menguras banyak tenaga penyanyi. Lebih – lebih bila harus menggunakan teknik 
falsetto. Dan disamping itu pada umumnya sedikit mengganggu penampilan. Kualitas 
suarapun cukup lantang, dan paru – paru menanggung beban berat. 
b. Teknik Pernapasan Perut 
  
Sewaktu kita menghirup udara, bagian – bagian sekitar pusar membesar. Karena 
seluruh kegiatan dan kekuatan ke perut maka akan mengurangi daya dorong paru – 
paru. Akibatnya penyanyi sering mengalami kesulitan sewaktu berusaha menyajikan 
nada tinggi ataupun nada – nada rendah atau bervolume besar. 
c.Teknik Pernapasan  Diafragma 
  
Teknik dilakukan dengan cara menekankan diafragma yang melintang antara rongga 
dada dengan perut supaya posisi menjadi datar. Dalam keadaan demikian posisi 
rongga dada membesar dan kesempatan ini akan berakibat udara dengan leluasa akan 
mengisi paru – paru sebanyak – banyaknya. Teknik ini ternyata tidak mengganggu 
bagian leher, bahu, dan dada sehingga kelancaran organ – organ lain tidak terganggu. 
Teknik ini cukup sulit dilakukan oleh penyanyi – penyanyi pemula. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 Satuan Pendidikan  : SMP NEGERI 2 KALASAN 
Mata Pelajaran         : Seni Budaya (Seni Musik) 
Kelas/semester  : VII (Tujuh)/ Satu 
Materi Pokok  : Bermain Musik Ansambel Sederhana 
Alokasi Waktu             : 2 x pertemuan(120 menit) 
 
 
 
A. Kompetensi Inti 
 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
 
No. 
 
Kompetensi Dasar 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1.  1.1. Menerima, menanggapi 
dan menghargai 
keragaman dan keunikan 
musik sebagai bentuk rasa 
1.1.1 Menerima keragaman dan 
keunikan musik ansambel 
sederhana di Indonesia sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
 
 2 
syukur terhadap anugerah 
Tuhan 
 
 
1.1.2 Menanggapi keragaman dan 
keunikan musik ansambel 
sederhana di Indonesia sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
 
1.1.3Menghargai keragaman dan 
keunikan musik ansambel 
sederhana di Indonesia sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa, 
Baik lagu bermakna tentang 
keindahan alam, lingkungan 
sekolah yang  hijau, tentang 
Etika Lalu Lintas yang 
semestinya peserta didik 
lakukan setiap berangkat 
maupun pulang sekolah dengan 
baik ataupun disaat perjalanan 
yang lain khususnya anak 
seusia SMP. 
2.  2.1. Menunjukkan sikap 
menghargai, jujur, 
disiplin,melalui aktivitas 
berkesenian 
 
2.1.1 Menghargai orang lain dalam 
aktivitas berkesenian ,terutama 
tanggap waktu terjadi bencana 
alam seperti gempa, erupsi 
Merapi dll  
 
2.1.2 Mengekspresikan ide dan 
perasaan secara jujur dalam 
aktivitas berkesenian 
 
2.1.3 Mengikuti aktivitas berkesenian 
secara disiplin 
 
3.  2.2 Menunjukkan sikap 
bertanggung jawab, 
peduli, dan santun 
terhadap karya musik, dan 
penciptanya serta 
arrangernya 
2.2.1 Bertanggung jawab dalam 
mengekspresikan karya musik. 
 
2.2.2 Bersikap peduli terhadap karya 
musik, penciptanya dan 
arrangernya 
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2.2.3 Bersikap santun dalam 
menanggapi karya musik, 
pencipta dan arrangernya 
 
4.  2.3 Menunjukkan sikap 
percaya diri , motivasi 
internal, kepedulian 
terhadap lingkungan 
dalam berkarya seni 
 
2.3.1 Menunjukkan sikap percaya diri 
dalam berkarya seni 
 
2.3.2 Menunjukkan motivasi tinggi 
dalam berkarya seni 
 
2.3.3 Menunjukkan sikap peduli 
terhadap lingkungan dalam 
berkarya seni 
 
5. 3.2 Memahami teknik 
bermain music 
ansambel sederhana 
 
3.2.1 Menunjukkan gambar alat musik 
menurut 
fungsinya  
 
3.2.2 Menunjukkan gambar alat musik 
menurut 
Cara memainkannya 
 
3.2.3 Menjelaskan teknik bermain alat 
musik ansambel sederhana 
 
  4.2.Memainkan musik 
ansambel      sederhana 
 
 
4.2.1Memainkan musik ansambel 
sederhana den gan alat musik melodis 
dengan teknik yang benar 
 
4.2.2 Menampilkan musik 
ansambel sederhana dengan 
alat musik melodis dengan 
teknik yang benar 
 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran    
 
Pertemuan 1 
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1. Melalui pengamatan video atau audio visual, peserta didik dapat 
menerima keragaman dan keunikan musik ansambel sederhana di 
Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dengan baik 
2. Melalui pengamatan video atau audio visual, peserta didik dapat 
menanggapi keragaman dan keunikan musik ansambel sederhana di 
Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dengan baik 
3. Melalui pengamatan video atau audio visual, peserta didik dapat 
menghargai keragaman dan keunikan musik ansambel sederhana di 
Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa,Baik lagu 
bermakna tentang keindahan alam, lingkungan sekolah yang  hijau, 
tentang Etika Lalu Lintas yang semestinya peserta didik lakukan 
setiap berangkat maupun pulang sekolah dengan baik ataupun 
disaat perjalanan yang lain khususnya anak seusia SMP. 
4. Melalui kegiatan studi pustaka, peserta didik dapat mengidentifikasi 
ciri-ciri lagu-lagu dan musik ansambel sederhana di Indonesia dengan 
tepat 
5. Melalui kegiatan studi pustaka, peserta didik dapat mendiskripsikan 
keunikan lagu-lagu dan musik ansambel sederhana di Indonesia 
dengan tepat 
6. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat mempresentasikan hasil 
diskusi tentang ciri-ciri dan keunikan lagu-lagu dan musik ansambel 
sederhana di Indonesia dengan percaya diri 
 
 
Pertemuan 2 
1. Melalui pengamatan video atau audio visual, peserta didik dapat 
menerima keragaman dan keunikan musik ansambel sederhana di 
Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dengan baik 
2. Melalui pengamatan video atau audio visual, peserta didik dapat 
menanggapi keragaman dan keunikan musik ansambel sederhana di 
Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa tentang Etika 
Lalu Lintas yang semestinya peserta didik lakukan setiap berangkat 
maupun pulang sekolah dengan baik ataupun disaat perjalanan 
yang lain khususnya anak seusia SMP. 
3. Melalui pengamatan video atau audio visual, peserta didik dapat 
menghargai keragaman dan keunikan musik ansambel sederhana di 
Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa Baik lagu 
bermakna tentang keindahan alam, lingkungan sekolah yang 
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bersih, hijau serta nyaman.serta tanggap waktu terjadi bencana 
alam seperti gempa, 
Erupsi merapi dll 
4. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat memainkan ansambel 
musik sederhana 
5. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat memainkan beberapa 
alat musik dengan benar 
6. Melalui kegiatan eksplorasi, peserta didik dapat menampilkan lagu 
daerah dengan format ansambel musik sederhana 
D. Materi Pembelajaran   
Pertemuan 1 
Warisan budaya Indonesia 
 Lagu-lagu dan musik ansambel sederhana di Indonesia 
  Keunikan lagu-lagu atau musik ansambel sederhana di Indonesia,Baik 
lagu bermakna tentang keindahan alam, lingkungan sekolah yang  
hijau, tentang Etika Lalu Lintas yang semestinya peserta didik lakukan 
setiap berangkat maupun pulang sekolah dengan baik ataupun disaat 
perjalanan yang lain khususnya anak seusia SMP. 
 Ciri-ciri lagu-lagu dan musik ansambel sederhana di Indonesia 
 Contoh video permainan musik dengan format ansambel 
Pertemuan 2 
 Partitur lagu daerah nusantara 
 Cara memainkan alat musik harmonis 
 Cara memainkan alat musik melodis 
 Cara memainkan alat musik Ritmis 
 Memainkan ansambel musik bersama – sama 
 Menampilkan lagu daerah  dengan format ansambel sederhana 
E. Metode Pembelajaran 
 
1. Pembelajaran Saintifik 
2. Pembelajaran langsung 
F. Sumber Belajar 
1. Buku sumber : 
 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013). Seni Budaya. Buku 
Guru. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013). Seni Budaya. Buku 
Siswa. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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2. Buku referensi: 
 
3. Situs internet 
G. Media Pembelajaran 
 
1. Media   :  Partitur lagu 
2. Alat dan bahan  :  video/ audio visual, alat musik 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
 
Pertemuan 1 
 
a. Pendahuluan  (10 menit ) 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru melakukan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
1) Memimpin doa dan melakukan presensi.  
2) Menayangkan video/ audio visual tentang lagu-lagu dan musik 
ansambel sederhana di Indonesia untuk diamati peserta didik . 
3) Memberikan pertanyaan-pertanyaan sederhana yang berkaitan 
dengan  video/ audio visual tersebut untuk mengetahui pemahaman 
awal peserta didik. 
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5) Menyampaikan cakupan materi pembelajaran. 
 
b. Kegiatan inti (25 menit) 
Peserta didik melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1) Mengamati video/ audio visual dan memberikan pendapat tentang 
keragaman warisan budaya terutama lagu-lagu dan musik ansambel 
sederhana di Indonesia dengan cermat. 
2) Mengidentifikasi ciri-ciri lagu-lagu dan musik ansambel sederhana 
di Indonesia dengan tepat 
3) Mengidentifikasi jenis- jenis musik ansambel 
4) Mengeksplorasi lagu-lagu dari setiap daerah di Indonesia dengan 
tepat 
5) Membuat kesimpulan berdasarkan hasil diskusi kelompok dan 
diskusi kelas 
c. Penutup(5  menit) 
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1) Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru 
tentang keragaman warisan budaya terutama lagu-lagu dan musik 
ansambel sederhana di Indonesia  
2) Guru dan peserta didik menyimpulkan keragaman dan keunikan 
lagu-lagu dan musik ansambel sederhana di Indonesia 
3) Peserta didik mencatat tugas kelompok yang diberikan guru untuk 
membawa alat musik pada pertemuan selanjutnya 
4) Peserta didik mencatat informasi guru tentang kegiatan 
pembelajaran berikutnya, yaitu tentang memainkan lagu daerah 
dengan format ansambel musik sederhana 
5) Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam 
 
 
 
Pertemuan 2 
 
a. Pendahuluan  (5 menit ) 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru melakukan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
1. Memimpin doa dan melakukan presensi.  
2. Menayangkan video/ audio visual tentang lagu-lagu dan musik 
ansambel sederhana di Indonesia untuk diamati peserta didik . 
3. Memberikan pertanyaan-pertanyaan sederhana yang berkaitan 
dengan  video/ audio visual tersebut untuk mengetahui pemahaman 
awal peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5. Guru menyampaikan cakupan materi pembelajaran. 
6. Guru meminta peserta didik untuk mengeluarkan alat musik yang 
telah dibawa 
 
b. Kegiatan inti (70 menit) 
          Peserta didik melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1) Membentuk kelompok kecil untuk memainkan lagu daerah dalam 
format ansambel 
2) Membaca dan memahami partitur lagu yang telaah di berikan 
3) Berdiskusi secara berkelompok dalam memainkan alat musik yang 
tersedia 
4) Berlatih memainkan lagu daerah secara berkelompok 
5) Berdiskusi secara berkelompok untuk mempersiapkan penampilan 
yang akan ditampilkan 
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6) Menampilkan  hasil permainan lagu daerah dalam format ansambel 
musik sederhana 
c. Penutup(5 menit) 
1) Guru dan peserta didik menyimpulkan cara memainkan alat musik 
dengan baik dan benar 
2) Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk menyiapkan 
penampilan ansambel musik yang akan di presentasikan pada 
pertemuan selanjutnya 
3) Peserta didik mencatat informasi guru tentang kegiatan 
pembelajaran berikutnya, yaitu tentang menampilkan lagu daerah 
dengan format ansambel musik sederhana 
4) Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam 
 
 
I. Penilaian 
 
1. Sikap spiritual 
a. Teknik Penilaian: Penilaian Diri 
b. Bentuk Instrumen: Skala Sikap Model Likert 
c. Kisi-kisi: 
 
 
No. 
 
 
Sikap/nilai 
 
Butir Instrumen 
1.  Menerima 3 
2.  Menanggapi 3 
3.  Mengapresiasi 3 
        Jumlah 9 
 
Instrumen: lihat Lampiran  1 
 
 
2. Sikap Sosial 
a. Teknik Penilaian: Observasi 
b. Bentuk Instrumen: Lembar Observasi 
c. Instrumen 
 
 
No. 
 
Aspek  
 
Butir Pernyataan 
 9 
 
 
 
 
Instrumen: 
Lihat Lampiran 
2 
3. Pengetahuan 
 
a. Teknik Penilaian : tes non obyektif 
b. Bentuk Instrumen : uraian 
c. Kisi-kisi: 
 
 
No. 
 
Materi 
 
Aspek 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1 Organ-
organ 
suara 
manusia 
  
1 
    
2 Intonasi 
 
  
1 
    
3 Artikulsi 
 
 1     
4 Frashering 
 
 1     
5 Macam-
macam 
pernafasan 
 1     
Jumlah  5     
  
Instrumen: lihat Lampiran 3 
 
 
4. Keterampilan 
 
a. Teknik Penilaian  : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : lembar pengamatan 
c. Kisi-kisi: 
 
1 Menghargai orang lain 1 
2 Jujur 1 
3 Disiplin 1 
4 Tanggung jawab 1 
5 Peduli 1 
6 Santun 1 
        Jumlah Pernyataan 6 
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No. 
 
Aspek 
Materi 
intonasi artikulasi frashering ekspresi 
1 Menyanyikan 
lagu 
    
2 Menyajikan 
lagu 
 
    
Jumlah     
 
Instrumen: lihat Lampiran 
 
 
Mengetahui 
 
Sleman, 25 Agustus 2016 
     Guru Mata Pelajaran 
 
Mahasiswa PPL 
 
     
     
     
     
                                    
SUWARNINGSIH,S.Pd                  VILLANDYTA ASTIKK WIJAYA 
NIP. 19611231 198803 2 011 
 
NIP. 13208241029 
 
 
Lampiran 1: ... 
 
Lampiran 1: Instrumen Penilaian Diri Sikap Spiritual 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk 
Berilah tanda silang (X) sesuai dengan kondisi diri Anda. 
 
Keterangan 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
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NO PERNYATAAN PILIHAN 
1 Saya bersyukur karena Indonesia 
memiliki budaya seni musik 
ansambel sederhana yang beraneka 
ragam sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa yang patut disyukuri 
SS   S    TS     STS 
2 Keanekaragaman seni budaya di 
Indonesia saya sesalkan karena bisa 
menimbulkan perpecahan antar suku 
bangsa 
SS   S    TS     STS 
3 Saya beruntung karena Indonesia 
memiliki budaya seni musik yang 
unik dan beragam 
SS   S    TS     STS 
4 Saya akan mempelajari lagu-lagu 
dan musik  daerah di Indonesia 
SS   S    TS     STS 
5 Saya akan berupaya melestarikan 
lagu-lagu dan musik ansambel 
sederhana di Indonesia 
SS   S    TS     STS 
6 Lagu-lagu dan musik ansambel 
sederhana di Indonesia kurang 
diminati generasi muda, oleh 
karenanya perlu diganti dengan lagu-
lagu dan musik ansambel sederhana 
baru yang sesuai selera anak muda 
SS   S    TS     STS 
7 Saya bangga memiliki budaya seni 
musik yang beraneka ragam 
SS   S    TS     STS 
8 Lagu-lagu dan musik ansambel 
sederhana di Indonesia mengandung 
nilai-nilai yang luhur 
SS   S    TS     STS 
9 Lagu-lagu dan musik ansambel 
sederhana di Indonesia merupakan 
warisan budaya yang dikagumi 
masyarakat mancanegara. 
SS   S    TS     STS 
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Lampiran 2: Lembar Pengamatan Sikap Sosial dalam Diskusi 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Keterangan 
A  : Sangat Baik 
B  : Baik 
C  : Cukup 
D  : Kurang 
 
 
No. 
Aspek Pernyataan Pilihan 
1 Menghargai 
orang lain 
Menghargai 
pendapat/konstribusi  orang 
lain dalam diskusi 
kelompok 
 
A   B    C    D 
2 Jujur Mengekspresikan ide dan 
perasaannya secara jujur 
dan orisinil 
 
A   B    C    D 
3 Disiplin Mengikuti kegiatan diskusi 
kelompok secara tertib 
A   B    C    D 
4 Tanggung 
jawab 
Menunjukkan tanggung 
jawab dalam menyelesaikan 
tugas-tugas kelompok 
A   B    C    D 
5 Peduli Peduli terhadap kesulitan 
teman 
A   B    C    D 
6 Santun Memberikan tanggapan 
lisan secara santun terhadap 
karya musik, pencipta dan 
arrangernya 
 
 
A   B    C    D 
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Lampiran 3: Tes Uraian 
 
JAWABLAH PERTANYAAN-PERTANYAAN BERIKUT INI  
1. Sebutkan jenis – jenis musik ansambel!  
2. Sebutkan ciri = ciri musik ansambel! 
3. Jelaskan pengertian ansambel! 
4. Sebutkan macam- macam jenis alat musik ansambel! 
5. Sebutkan jumlah minimal pemain ansambel pada permainan ansmbel musik! 
Lembar Pengamatan Praktik Musik 
 
Nama Kelompok : ____________________ 
Kelas   : ____________________ 
 
Petunjuk 
Berilah tanda silang pada: 
0 bila salah; 1 bila benar (aspek kebenaran gerak) 
1 kurang variasi; 2 cukup bervariasi; 3 sangat bervariasi (aspek variasi gerak) 
 
 
 
No. 
 
Aspek 
Materi  
Jumlah intonasi artikulasi frashering ekspresi 
1 Teknik 
vokal 
0 1 0  1 0  1 0   1  
2 Gaya 
 
1  2  3 1  2  3 1  2  3 1  2  3  
 
Jumlah 
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Lampiran 
ANSAMBEL SEDERHANA 
Pengertian ansambel 
Kata ansambel berasal dari bahasa Perancis. Ansambel berarti suatu rombongan 
musik, 
Pengertian ansambel menurut kamus musik, ansambel adalah bermain musik secara 
bersama – sama dengan menggunakan beberapa alat musik tertentu serta memainkan 
lagu- lagu dengan aransemen sederhana. 
Dalam memainkan ansambel, jumlah pemain harus lebih dari 5 orang 
Jenis – jenis musik ansambel: 
1) Ansambel Sejenis 
2) Ansambel campuran 
Ansambel campuran  merupakan bentuk penyajian musik ansambel yang 
menggunakan beberapa jenis akat musik. Alat – alat musik yang digunakan beberapa/ 
bermacam – macam jenis alat musik. 
Musik ansambel sejenis merupakan  bentuk penyajian musik ansambel yang 
menggunakan alat- alat musik sejenis 
Prinsip memainkan alat musik ansambel: 
1) Pembagian alat musik seimbang 
2) Tiap – tiap pemain tampil dalam memainkan alat musiknya secara disiplin, 
tertib, dalam memperhatikan partitur dan dirigen. 
3) Kerjasama dalam bermain musik sangat diutamakan 
Macam- macam alat musik ansambel: 
Berdasarkan peranan dan fungsi alat – alat musik yang digunakan, musik ansambel 
dikelompokan menjadi 3 macam, yaitu 
1) Ritmis 
2) Melodis 
3) Harmonis 
 
Ciri Musik Ansambel: 
1) Musik ansambel terdiri dari beberapa alat musik 
2) Harmonisasi bunyi merupakan salah satu kekuatan pada musik ansambel. 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 1) 
Sekolah   : SMP N 2 KALASAN 
Kelas    : VII (tujuh) 
Semester   : 1 (gasal) 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya 
Alokasi Waktu  : 4  x tatap muka ( 240 menit )  
 
Standar Kompetensi  : Mengapresiasi karya musik daerah setempat. 
Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi jenis lagu daerah setempat. 
Indikator   : 
 Mengidentifikasikan ciri- ciri musik rakyat dan musik klasik 
 Mengidentifikasikan fungsi musik 
 Mengidentifikasi jenis lagu daerah setempat 
 Mengidentifikasi lagu daerah setempat  
 Mengidentifikasi elemen- elemen musik; irama, tempo nada dan dinamika  
 Menyanyikan lagu daerah setempat 
 Menyebutkan jenis alat musik tradisional 
 
 
 Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir pelajaran siswa dapat : 
 Membedakan ciri- ciri musik rakyat dan musik klasik 
 Mengidentifikasi fungsi musik 
 Menyebutkan jenis – jenis lagu daerah di Indonesia 
 Mengidentifikasikan elemen – elemen musik; irama, tempo nada dan 
dinamika  
 Menyanyikan lagu daerah setempat 
 Menyebutkan jenis alat musik tradisional 
 
 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
      Tekun ( Diligence ) 
      Ketelitian ( Carefulness ) 
      Tanggung Jawab ( Responsibility ) 
      Kerja sama ( Corporation ) 
      Percaya Diri ( Confidence ) 
      Kecintaan ( Lovely ) 
   
 Materi ajar 
(terlampir) 
 Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode  : Ceramah, demonstrasi, tanya jawab, diskusi 
 
 Langkah – langkah pembelajaran 
Pertemuan Pertama  
1. Kegiatan Pendahuluan  
Salam, Berdoa, Absen, Motivasi, Persepsi, menyanyikan lagu mars SMP N 2 
Kalasan dan salah satu lagu nasional, serta menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan di capai. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru : 
 Menjelaskan materi tentang ragam musik daerah 
 Menjelaskan fungsi musik 
 Mengidentifikasi lagu daerah di indonesia 
 
 Elaborasi 
Dalam Kegiatan elaborasi guru : 
 Mengajak siswa untuk menyebutkan contoh-contoh lagu 
daerah di Indonesia 
 Mengajak siswa mendiskusikan ciri- ciri musik rakyat dan 
musik klasik 
 Mengajak siswa mengamati materi yang diberikan 
 Mengajak siswa mencari informasi tentang lagu daerah di 
Indonesia 
 Mengajak siswa mencari informasi tentang fungsi musik 
 Mengajak siswa menyanyikan lagu lir- ilir bersama- sama 
 
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi guru : 
 Menanyakan kepada siswa tentang ciri- ciri musik rakyat dan 
musik klasik 
 Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
perserta didik  
 Menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam proses belajar 
 
3. Kegiatan Penutup 
Dalam Kegiatan Penutup, guru : 
 Bersama- sama dengan peserta didik membuat simpulan pelajaran. 
 Mengajak siswa menyanyikan salah satu lagu nasional atau daerah 
secara bersama – sama 
 Menutup pelajaran dengan doa dan salam 
Pertemuan kedua 
1. Kegiatan Pendahuluan  
Salam, Berdoa, Absen, Motivasi, Persepsi, menyanyikan lagu mars SMP 
N 2 Kalasan dan salah satu lagu nasional, serta menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan di capai. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru : 
 Memberikan materi tentang irama; tinggi nada ( pitch),panjang 
nada (durasi), intensitas nada (dinamik), warna nada. 
 Memberikan materi tentang tangga nada 
 Memberikan materi syair pada lagu 
 Memberikan materi tentang jenis instrument musik 
 
 Elaborasi 
Dalam Kegiatan elaborasi guru : 
 Mengajak siswa mengidentifikasi tentang tinggi nada ( 
pitch),panjang nada (durasi), intensitas nada (dinamik), warna 
nada  
 Mengajak siswa mengidentifikasi tentang tangga nada; tangga 
nada diatonis dan tangga nada pentatonis  
 Memutarkan beberapa lagu daerah  
 Mengajak siswa menyanyikan lagu Lir-ilir, Gundul-gundul 
pacul, dan suwe ora jamu  
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi guru : 
 Menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam proses belajar 
 Menanyakan kembali materi – materi yang telah di berikan 
 Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
perserta didik  
3. Kegiatan Penutup 
Dalam Kegiatan Penutup, guru : 
 Bersama sama dengan peserta didik atau sendiri membuat simpulan 
pelajaran. 
 Merencanakan tindakan lanjut dalam bentuk memberikan tugas 
individual maupun kelompok. 
 Menyanyikan salah satu lagu nasional atau lagu daerah bersama- sama 
 Menutup pelajaran dengan doa dan salam 
 
Pertemuan ketiga 
1. Kegiatan Pendahuluan  
Salam, Berdoa, Absen, Motivasi, Persepsi, menyanyikan lagu mars SMP 
N 2 Kalasan dan salah satu lagu nasional, serta menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan di capai. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru : 
 Memberikan materi tentang bentuk instrument musik 
tradisional 
 Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan 
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dari 
berbagai macam sumber. 
 Mendiskusikan jenis alat musik daerah di Indonesia beserta 
cara memainkannya 
 
 Elaborasi 
Dalam Kegiatan elaborasi guru : 
 Mengajak siswa mengidentifikasi tentang alat musik darah 
yang ada di Indonesia 
 Menampilkan gambar contoh alat musik tradisional di 
Indonesia 
 Mengajak siswa menyebutkan jenis dan cara memainkan alat 
musik daerah yang ditampilkan 
  Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi guru : 
 Menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam proses belajar 
 Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
perserta didik  
 
3. Kegiatan Penutup 
Dalam Kegiatan Penutup, guru : 
 Bersama sama dengan peserta didik atau sendiri membuat simpulan 
pelajaran. 
 Mengadakan evaluasi dengan memberikan beberapa soal untuk 
dikerjakan oleh siswa  
 Menyanyikan salah satu lagu nasional atau lagu daerah bersama- sama 
 Menutup pelajaran dengan doa dan salam 
 
 Alat dan sumber belajar 
 Buku seni budaya 
 Buku LKS 
 internet 
 Laptop  
 Speaker aktif 
 LCD 
 
 Penilaian 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran 
 Teknik  : Tes lisan/tertulis 
 Butir soal : 
1. Sebutkan 4 ciri – ciri musik rakyat beserta contohnya ! 
2. Sebutkan 5 fungsi musik ! 
3. Sebutkan 5 simbol dinamik beserta cara memainkan/ membunyikan! 
4. Sebutkan 10 contoh lagu daerah di Indonesia! 
5. Sebutkan 5 contoh alat musik tradisional ! 
 
Kunci Jawaban: 
1. Ciri- ciri musik rakyat : 
- Memiliki bentuk dan teknik musik yang sederhana 
- Tidak diketahui penciptanya 
-  Bertemakan kehidupan sehari – hari 
-  Selalu menampilkan keceriaan 
Contoh : gundul – gundul pacul, lir ilir, apuse 
2. Fungsi musik : 
- Sarana upacara adat 
- Pengiring tari dan pertunjukkan 
- Media bermain 
- Media komunikasi 
- Media rekreasi/ hiburan 
3. Simbol dinamik beserta cara mmemainkannya : 
- Forte (f)   = keras 
- Fortizzimo(ff)  = sangat keras 
- Mezzo forte (mf) = agak keras 
- Piano (p)  = lembut 
- Mezzo piano (mp) = agak lembut 
- Pianizzimo (pp) = sangat lembut 
- Crescendo (<) = makin lama makin keras 
- Decrescendo (>) = makin lama makin lembut 
4. Contoh lagu daerah di Indonesia: 
- Gundul – gundul pacul 
- Lir – ilir 
- Gambang suling 
- Cublak – cublak suweng 
- Apuse 
- Ampar – ampar pisang 
- Soleram 
- Bubuy bulan 
- Sipatokahan 
- Yamko rambe yamko 
 
5. Contoh alat musik daerah : 
- Gamelan 
- Kulintang 
- Angklung 
- Bonang 
- Accordion 
- Serunai 
- Sasando 
Pedoman  Penilaian : 
No 
Skor mentah 
perolehan (a) 
Skor mentah 
maksimum (b) 
Bobot soal skor 
butir (c) 
Nilai tiap 
soal 
1  30 100 5 
2  30 100 5 
3  30 100 5 
4  30 100 10 
5  30 100 5 
 Skor penilaian : 
 a / b x c   
  Skor penilaian Mak ; 100 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Suwarningsih, S.Pd 
NIP. 19650910 198803 2 011 
 
 
 
 
Kalasan, 20  Juli 2016 
Mahasiswa PPL 
 
Villandyta Astikk Wijaya 
NIM. 13208241029 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 
a. Menurut sifat dan keberasalannya musik tradisi daerah dibagi menjadi dua 
bagian yaitu; seni musik rakyat dan seni musik klasik. 
1. Musik Rakyat : 
 Musik rakyat merupakan music daerah yang lahir dan diolah oleh 
masyarakat pedesaan. Musik rakyat merupakan perwujudan hidup rakyat. 
Ciri musik rakyat : 
a) Memililiki bentuk dan teknik music yang sederhana 
b) Tidak diketahui penciptanya ataau (NN; no name) 
c) Bertemakan kehidupan sehari-hari 
d) Selalu menampilkan keceriaan 
 
2. Musik Klasik 
Musik klasik merupakan musik rakyat pilihan yang dikembangkan di pusat-
pusat pemerintahan masyarakat lama seperti ibu kota kerajaan atau 
kesultanan. Seni musik klasik memiliki pembawaan lebih agung disbanding 
seni kerakyatan. 
Ciri musik tradisional klasik : 
a. Diciptakan oleh para komponis atau pujangga kerajaan 
b. Bisa dimainkan pada saat upacara-upacara adat kerajaan 
c. Memiliki bentuk yang baku dan tertata seperti; syair, notasi, pengayaan 
vocal, dan ritme 
d. Memiliki instrument music yang didasarkan pada konsep tertentu 
menurut gaya suatu daerah 
 
b. Fungsi musik : 
- Sarana upacara adat 
- Pengiring tari dan pertunjukan 
- Media bermain 
- Media komunikasi 
- Sarana hiburan/ rekreasi 
c. Unsur- unsur seni musik daerah 
1. Irama 
 Sifat nada 
 Tinggi nada ( pitch ) 
Tinggi nada berkaitan dengan frekuensi, makin besar frekuensi, 
makin tinggi nadanya 
         Frekuensi rendah                                      Frekuensi tinggi 
 Panjang nada ( durasi ) 
Panjang nada merupakan lama suatu nada di bunyikan. Panjang 
nada dihitung dengan satuan ketuk yang sifatnya relative, bias 
panjang bisa pendek. 
 
 Intinsitas nada 
Intensitas nada berarti keras lembutnya bunyi suatu nada. Hal ini 
tergantung pada lebarnya getaran dan sifatnya relative. 
 f  = Forte (keras) 
ff  - fortissimo (sangat keras ) 
mf  = mezzo forte ( agak keras) 
p  = piano (lembut) 
pp  = pianissimo (sangat lembut ) 
mp  =  mezzopiano (agak lembut) 
<  =  crescendo (makin lama makin keras) 
>  = decrescendo ( makin lama makin lembut ) 
 Tangga nada 
Tangga nada terdiri atas nada- nada yang bertingkat tingginya. Antara nada 
terdapat jarak tertentu. Ada yang jaraknya ½, 1, 1 ½, dan 2. 
Ada dua macam tangga nada, yaitu : 
1. Tangga nada diatonis 
Terdiri atas tujuh buah nada yang berjarak satu dan setengah nada. 
Tangga nada terbagi menjadi dua kelompok yaitu tangga nada diatonis 
mayor dan tangga nada diatonis minor. 
 
a. Diatonis mayor     b. diatonis minor 
 
        
 
 
 
 
 
 
2. Tangga nada pentatonis  
 Tangga nada pentatonis terdiri dari lima nada pokok (penta = lima, 
tone = nada). Nada pentatonic tidak dilihat berdasarkan jarak nada, tetapii 
berdasarkan uruan dalam tangga nada. Tangga nada pentatonic dibagi menjadi dua 
bagian yaitu pelog dan slendro. 
 
 Pulsa dan pola irama 
Ketukan dasar lagu dengan panjang durasi yang tetap dinamakan 
pulsa. Apabila ketukan berdurasi tak sama panjang tetapi konsisten dan 
berulang dengan pola tertentu, itu disebut irama. 
 
 Birama 
Pengelompokan ketukan menjadi beberapa unit hitungan disebut dengan 
birama. Misalnya 2/4, ¾, 4/4, 6/8 dan sebagainya. Dalam penulisannya, tiap 
kelompok diberi garis pembatas yang disebut garis birama (bar line). 
 
2. Syair  
Syair merupakan symbol bahasa yang digunakan komponis dalam 
mengekspresikan perasaan untukmempermudah pendengar dalam mencerna 
karya musiknya. 
a. Sajak syair 
Dalam susunan vertical pada frase/ baris musik, syair lagu pada musik 
daerah dapat bervariasi. Bisa membuat syair bersajak sama(aaaa, bbbb), 
bersajak selang (abab), bersajak peluk (abba), bersajak pasang (aabbcc), 
atau bersajak patah (abcb, aaba) 
b. Bentuk syair  
 Syair terikat 
Syair lagu daerah klasik biasanya terikat pada aturan tertentu.di 
beberapa daerah, syairnya berbentuk pantun, bentuk pantun dikenal 
dengan nama berbeda- beda di tiap daerah. 
 
 Syair bebas  
Syair jenis ini tidak punya pedoman dalam penyusunannya. 
Syair bergerak bebas seperti air mengalir. Banyak lagu daerah yang 
menggunakan syair bebas, tetapi syair dan melodi dibuat tetap 
memiliki bentuk tertentu yang menjadi ciri khas daerah tersebut. 
3. Instrumen musik 
a. Instrument musik melodis, yaitu alat music yang digunakan untuk 
memainkan rangkaian nada- nada atau melodi sebuah lagu. Contohnya 
: rebab, angklung, kolintang, gambang, talempong, sasando, kecapi, 
siter, dan suling 
b. Instrument musik ritmis yaitu alat music yang dalam permainannya 
memberikan irama tertentu dalam pagelaran music. Contohnya: 
rebana, gong, kenong, kendang, gedumbang dan tifa. 
c. Alat musik tradisional 
  
 
 
  
 
 
 
Alat Musik : Serune Kalee Alat Musik  : Aramba 
Cara memainkan : di tiup  Cara memainkan : dipukul  
Asal daerah : Aceh             Asal daerah  : Sumatera Utara 
 
 
  
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 2) 
 
Sekolah   : SMP N 2 KALASAN 
Kelas    : VII (tujuh) 
Semester   : 1 (gasal) 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya 
Alokasi Waktu  : 1x tatap muka ( 40 menit )  
Standar Kompetensi  : Mengapresiasi karya musik daerah setempat. 
Kompetensi Dasar  : Menampilkan sikap apresiasi terhadap keunikan lagu 
 
Indikator : 
 Mengidentifikasi makna yang terkandung pada lagu lir - ilir 
 Mengidentifikasi alat musik yang menjadi ciri khas di daerah jawa tengah 
 
 Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir pelajaran siswa dapat : 
 Mengidentifikassi makna yang terkandung pada lagu lir - ilir 
 Mengidentifikasi alat musik yang menjadi ciri khas di daerah jawa tengah 
setelah mendengarkan lagu 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( Diligence ) 
Ketelitian ( Carefulness ) 
Tanggung Jawab ( Responsibility ) 
Kerja sama ( Corporation ) 
Percaya Diri ( Confidence ) 
Kecintaan ( Lovely ) 
 
 Materi ajar 
(terlampir) 
 Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Metode   : Ceramah, demonstrasi, tanya jawab, diskusi 
 Langkah – langkah pembelajaran 
Pertemuan Pertama  
 
1. Kegiatan Pendahuluan  
Salam, Berdoa, Absen, Motivasi, Persepsi, menyanyikan lagu mars SMP N 2 
Kalasan dan salah satu lagu nasional serta menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan di capai. Mendiskusikan tugas yang telah diberikan 
sebelumnya. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru : 
 Memutarkan beberapa contoh lagu daerah di Indonesia 
 Memberikan materi tentang gamelan 
 Memberikan materi partitur lagu lir – ilir 
 
 Elaborasi 
Dalam Kegiatan elaborasi guru : 
 Mengajak siswa mendengarkan lagu daerah di Indonesia 
 Memberikan materi tentang gamelan 
 Mengajak siswa menyanyikan lagu lir – ilir bersama – sama 
 Mengajak siswa untuk mendiskusikan makna yang terkandung 
pada lagu lir – ilir dalam bentuk kelompok 
 Memberikan kesempatan untuk berfikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. 
 Menjelaskan unsur keunikan musik daerah jawa Tengah 
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi guru : 
 Menanyakan kembali materi yang telah diberikan 
 Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan 
peserta didik. 
 Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
perserta didik melalui berbagai sumber. 
 Menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam proses belajar 
3. Kegiatan Penutup 
Dalam Kegiatan Penutup, guru : 
 Bersama sama dengan peserta didik membuat simpulan pelajaran. 
 Merencanakan tindakan lanjut dalam bentuk memberikan tugas 
individual maupun kelompok. 
 Mengajak siswa menyanyikan salah satu lagu daerah atau lagu 
nasional di Indonesia 
 Menutup pelajaran dengan doa dan salam 
 Alat dan sumber belajar 
 Buku seni budaya 
 Buku LKS 
 Partitur lagu 
 Internet  
 Video musik gamelan 
 Laptop  
 Speaker aktif 
 LCD 
 
 Penilaian 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran 
 Teknik  : Tes lisan/tertulis 
 Butir soal : 
1. Sebutkan 5 alat  musik yang ada pada musik gamelan ! 
2. Sebutkan  5 contoh lagu daerah di Jawa Tengah 
Kunci jawaban 
1. Alat musik yang ada pada musik gamelan : 
- Bonang 
- Kendang 
- Gong  
2. Contoh lagu daerah di Jawa Tengah : 
- Gambang suling 
- Lir- ilir 
- Gundul – gundul pacul 
- Jaranan 
- Jamuran 
 
 
 
 
 
Pedoman  Penilaian : 
No 
Skor mentah 
perolehan (a) 
Skor mentah 
maksimum (b) 
Bobot soal skor 
butir (c) 
Nilai tiap 
soal 
1  10 100 5 
2  10 100 5 
 Skor penilaian : 
   a / b x c   
Skor penilaian Maks ; 100 
 
 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Suwarningsih, S.Pd 
NIP. 19650910 198803 2 011 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kalasan, 3  Agustus 2016 
Mahasiswa PPL 
 
 
Villandyta Astikk Wijaya 
NIM. 13208241029 
 
 
 
 
 
 Lampiran 
 
  
 
 
   
 
  
 
 
 
 
 
 
Makna lagu lir- ilir 
Sebagai umat Islam kita diminta bangun ( sadar ). 
Bangun dari keterpurukan, bangun dari 
sifat malas untuk lebih mempertebal 
keimanan yang telah ditanamkan oleh Alloh. 
Dalam diri kita yang dalam ini dilambangkan dengan tanaman yang mulai bersemi 
dan demikian menghijau. Terserah kepada kita, mau tetap tidur dan membiarkan 
tanaman iman kita mati atau bangun dan berjuang untuk 
menumbuhkan tanaman tersebut hingga 
besar dan mendapatkan kebahagiaan 
seperti bahagianya pengantin baru. 
Disini disebut anak gembala ( cah angon ) bukan raja , patih , pak jendral atau pak 
presiden,  atau yang lain 
Mengapa dipilih “Cah angon” ? Cah angon maksudnya adalah seorang yang mampu 
membawa makmumnya, 
seorang yang mampu “menggembalakan” makmumnya dalam jalan yang benar , 
karena oleh Alloh, kita juga telah diberikan sesuatu untuk digembalakan yaitu HATI. 
Bisakah kita menggembalakan hati kita dari dorongan hawa nafsu yang demikian 
kuatnya ? 
Si anak gembala diminta memanjat pohon belimbing ( warna hijaunya 
melambangkan ciri khas Islam )dan  notabene buah belimbing bergerigi lima buah. 
Buah belimbing disini menggambarkan lima rukun Islam. Jadi meskipun licin, 
meskipun susah kita harus tetap memanjat pohon belimbing tersebut 
dalam arti sekuat tenaga kita tetap 
berusaha menjalankan Rukun Islam apapun halangan dan resikonya.  
Lalu apa gunanya? 
Gunanya adalah untuk mencuci pakaian kita yaitu pakaian taqwa. 
Pakaian yang dimaksud adalah pakaian 
taqwa kita. 
Sebagai manusia biasa pasti terkoyak dan berlubang di sana sini, untuk 
itu kita diminta untuk selalu memperbaiki dan membenahinya agar kelak kita sudah 
siap ketika dipanggil menghadap kehadirat Alloh SWT. 
Kita diharapkan melakukan hal-hal diatas ketika kita masih sehat (dilambangkan 
dengan terangnya bulan) dan masih mempunyai banyak waktu luang dan jika ada 
yang mengingatkan maka jawablah dengan iya. 
Alat musik gamelan 
1. Kendhang: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terbuat dari kulit hewan (Sapi atau kambing) 
Kendhang berfungsi utama untuk mengatur irama. Kendhang ini dibunyikan dengan 
tangan, tanpa alat bantu.Jenis kendang yang kecil disebut ketipung, yang menengah 
disebut kendang ciblon/kebar. Pasangan ketipung ada satu lagi bernama kendang 
gedhe biasa disebut kendang kalih. 
Kendang kalih dimainkan pada lagu atau gendhing yang berkarakter halus seperti 
ketawang, gendhing kethuk kalih, dan ladrang irama dadi. 
Bisa juga dimainkan cepat pada pembukaan lagu jenis lancaran ,ladrang irama 
tanggung.  Untuk bermain kendhang, dibutuhkan orang yang sangat mendalami 
budaya Jawa, dan dimainkan dengan perasaan naluri si pemain, tentu saja dengan 
aturan-aturan yang ada. 
2. Demung, Saron, Peking 
 Alat ini  berbentuk bilahan dengan enam atau tujuh bilah (satu oktaf ) ditumpangkan 
pada bingkai kayu yang juga berfungsi sebagai resonator. 
Instrumen mi ditabuh dengan tabuh dibuat dari kayu. 
Menurut ukuran dan fungsinya, terdapat tiga jenis saran: 
– demung (Paling besar), 
– saron (Sedang) dan, 
– peking(Paling kecil). 
DEMUNG 
Alat ini berukuran besar dan beroktaf tengah. 
Demung memainkan balungan gendhing dalam wilayahnya yang terbatas.Umumnya, 
satu perangkat gamelan mempunyai satu atau dua demung.Tetapi ada gamelan di 
kraton yang mempunyai lebih dari dua demung. 
SARON 
Alat ini berukuran sedang dan beroktaf tinggi. 
Seperti demung, saron barung memainkan balungan dalam wilayahnya yang terbatas. 
Pada teknik tabuhan imbal-imbalan, dua saron memainkan lagu jalin menjalin yang 
bertempo cepat. Seperangkat gamelan mempunyai dua saron, tetapi ada gamelan 
yang mempunyai lebih dan dua saron. 
PEKING 
Berbentuk saron yang paling kecil dan beroktaf paling tinggi. 
Saron panerus atau peking ini memainkan tabuhan rangkap dua atau rangkap empat 
lagu balungan. 
3. Gong dan Kempul 
 Gong menandai permulaan dan akhiran gendhing dan memberi rasa keseimbangan 
setelah berlalunya kalimat lagu gendhing yang panjang. 
Gong sangat penting untuk menandai berakhirnya satuan kelompok dasar lagu, 
sehingga kelompok itu sendiri (yaitu kalimat lagu di antara dua tabuhan gong) 
dinamakan gongan. 
Ada dua macam gong: 
– gong ageng (besar) dan 
– gong suwukan atau gong siyem yang berukuran sedang. 
. 
 
Gong gantung berukuran kecil. Kempul menandai aksen-aksen penting dalam kalimat 
lagu gendhing. 
Dalam hubungannya dengan lagu gendhing, kempul bisa memainkan nada yang sama 
dengan nada balungan; kadang-kadang kempul mendahului nada balungan 
berikutnya.. 
4. Bonang 
 Bonang dibagi menjadi dua jenis, yaitu bonang barung dan bonang panerus. 
Perbedaannya pada besar dan kecilnya saja, dan juga pada cara memainkan iramanya. 
Bonang barung berukuran besar, beroktaf tengah sampai tinggi, adalah salah satu dari 
instrumen-instrumen pemuka dalam ansambel. 
Khususnya dalam teknik tabuhan pipilan, pola-pola nada yang selalu mengantisipasi 
nada-nada yang akan datang dapat menuntun lagu instrumen-instrumen lainnya. 
Pada jenis gendhing bonang, bonang barung memainkan pembuka gendhing dan 
menuntun alur lagu gendhing. 
Pada teknik tabuhan imbal-imbalan, bonang barung tidak berfungsi sebagai lagu 
penuntun; ia membentuk pola-pola lagu jalin-menjalin dengan bonang panerus, dan 
pada aksen aksen penting bonang boleh membuat sekaran (lagu-lagu hiasan), 
biasanya di akhiran kalimat lagu. 
Bonang panerus adalah bonang  yang kecil, beroktaf tinggi. 
Pada teknik tabuhan pipilan, irama bonang panerus memiliki kecepatan dalam 
bermain dua kali lipat dari pada bonang barung. Walaupun mengantisipasi nada-nada 
balungan, bonang panerus tidak berfungsi sebagai lagu tuntunan, karena kecepatan 
dan ketinggian wilayah nadanya. 
Dalam teknik tabuhan imbal-imbalan, bekerja sama dengan bonang barung, bonang 
panerus memainkan pola-pola lagu jalin menjalin. 
5. Slenthem 
 
Menurut konstruksinya, slenthem termasuk keluarga gender; malahan kadang-kadang 
ia dinamakan gender panembung. Tetapi slenthem mempunyai bilah sebanyak bilah 
saron; 
Slenthem beroktaf paling rendah dalam kelompok instrumen saron. Seperti demung 
dan saron barung, slenthem memainkan lagu balungan dalam wilayahnya yang 
terbatas. 
6. Kethuk dan Kenong 
  
 
 
 
 
 
 
Kenong merupakan satu set instrumen jenis mirip gong berposisi horisontal, 
ditumpangkan pada tali yang ditegangkan pada bingkai kayu. Dalam memberi 
batasan struktur suatu gendhing, kenong adalah instrumen kedua yang paling penting 
setelah gong. 
Kenong membagi gongan menjadi dua atau empat kalimat kalimat kenong. 
Di samping berfungsi menggaris-bawahi struktur gendhing, nada-nada kenong juga 
berhubungan dengan lagu gendhing; 
ia bisa memainkan nada yang sama dengan nada balungan; 
ia boleh juga mendahului nada balungan berikutnya untuk menuntun alun lagu 
gendhing; atau ia dapat memainkan nada berjarak satu kempyung dengan nada 
balungan, untuk mendukung rasa pathet. 
Pada kenongan bergaya cepat, dalam ayaka yakan, srepegan, dan sampak, tabuhan 
kenong menuntun alur lagu gendhing-gendhing tersebut. 
Kethuk sama dengan kenong, fungsinya juga sama dengan kenong. Kethuk dan 
kenong selalu bermain jalin-menjalin, perbedaannya pada irama bermainnya saja. 
7. Gender 
Instrumen 
terdiri dari bilah-bilah metal ditegangkan dengan tali di atas bumbung-bumbung 
resonator. 
Gender ini dimainkan dengan tabuh berbentuk bulat (dilingkari lapisan kain) dengan 
tangkai pendek. 
Sesuai dengan fungsi lagu, wilayah nada, dan ukurannya, ada dua macam gender: 
–genderbarung dan gender panerus. 
8.  Gambang 
 Instrumen dibuat dari bilah – bilah kayu dibingkai pada gerobogan yang juga 
berfungsi sebagai resonator. 
Berbilah tujuh-belas sampai dua-puluh bilah, wilayah gambang mencakup dua oktaf 
atau lebih. 
Gambang dimainkan dengan tabuh berbentuk bundar dengan tangkai panjang 
biasanya dari tanduk/sungu. 
Kebanyakan gambang memainkan gembyangan (oktaf) dalam gaya pola pola lagu 
dengan ketukan ajeg. 
Gambang juga dapat memainkan beberapa macam ornamentasi lagu dan ritme, 
seperti permainan dua nada dipisahkan oleh dua bilah, atau permainan dua nada 
dipisahkan oleh enam bilah, dan pola lagu dengan ritme – ritme sinkopasi. 
9. Rebab 
Instrumen kawat-gesek dengan dua 
kawat ditegangkan pada selajur kayu dengan badan berbentuk hati ditutup dengan 
membran (kulit tipis) dari babad sapi. 
Sebagai salah satu dari instrumen pemuka, rebab diakui sebagai pemimpin lagu 
dalam ansambel, terutama dalam gaya tabuhan lirih. 
Pada kebanyakan gendhing-gendhing, rebab memainkan lagu pembuka gendhing, 
menentukan gendhing, laras, dan pathet yang akan dimainkan. 
Wilayah nada rebab mencakup luas wilayah gendhing apa saja. Maka alur lagu rebab 
memberi petunjuk yang jelas jalan alur lagu gendhing. 
Pada kebanyakan gendhing, rebab juga memberi tuntunan musikal kepada ansambel 
untuk beralih dari seksi yang satu ke yang lain. 
10. Siter 
 
Siter merupakan bagian ricikan gamelan yang sumber bunyinya adalah string (kawat) 
yang teknik menabuhnya dengan cara di petik. Jenis instrumen ini di lihat dari bentuk 
dan warna bunyinya ada tiga macam, yaitu siter, siter penerus (ukurannya lebih kecil 
dari pada siter), dan clempung (ukurannya lebih besar dari pada siter). Dalam sajian 
karawitan klenengan atau konser dan iringan wayang fungsi siter sebagai pangrengga 
lagu. 
11. Suling 
Jenis instrumen gamelan lainnya yang juga berfungsi sebagai 
pangrengga lagu adalah suling. Instrumen ini terbuat dari bambu wuluh atau paralon 
yang diberi lubang sebagai penentu nada atau laras. Pada salah satu ujungnya yaitu 
bagian yang di tiup yang melekat di bibir diberi lapisan tutup dinamakan jamangan 
yang berfungsi untuk mengalirkan udara sehingga menimbulkan getaran udara yang 
menimbulkan bunyi atau suara Adapun teknik membunyikannya dengan cara di tiup. 
Di dalam tradisi karawitan, suling ada dua jenis, yaitu bentuk suling yang berlaras 
Slendro memiliki lubang empat yang hampir sama jaraknya, sedangkan yang berlaras 
Pelog dengan lubang lima dengan jarak yang berbeda. Ada pula suling dengan lubang 
berjumlah enam yang bisa digunakan untuk laras Pelog dan Slendro. Untuk suling 
laras Slendro dalam karawitan Jawatimuran apabila empat lubang di tutup semua dan 
di tiup dengan tekanan sedang nada yang dihasilkan adalah laras lu (3), sedangkan 
pada karawitan Jawatengahan lazim dengan laras ro (2). 
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 MATRIKS PROGRAM KERJA PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
TAHUN 2016 
 
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA : SMP N 2 KALASAN 
  ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA : Kledokan, Selomartani, Kalasan, Sleman 
No Kegiatan PPL  
Minggu  Jumlah 
Jam I II III IV V VI VII VIII IX 
1 Pembuatan Program PPL           
 a. Observasi 3         3 
 
b. Menyusun  Matriks Program 
Kerja PPL 
5 2    
  
 
 
7 
 
c. Konsultasi dengan guru 
pembimbing 
2 
 
   
  
 
 
2 
2.  Administrasi Pembelajaran/Guru           
 a. Pembuatan PPT 2,5 0,5 1 1,5  1    6,5 
 b. Membuat Soal Ulangan harian        3,5  3,5 
 
c. Penyusunan analisis hasil 
ulangan harian 
 
 
   
  
2,5 
 
2,5 
 
d. Penyusunan Penilaian Sikap 
Siswa 
1 
 
1  1 
  
1 
 
4 
3.  
Pembelajaran Kokurikuler 
(Kegiatan Mengajar Terbimbing) 
 
 
   
  
 
 
 
 a. Persiapan           
 
1) Konsultasi dengan guru mata 
pelajaran 
2,5 1 1,5 3 2,5 2 0,5 0,5 
 
13,5 
 2) Penyusunan Materi 4,5 3,5 3 6 6 5 3   31 
 3) Membuat dan merevisi RPP 6 3 7 7 4 
2,
5 
6,5 
 
 
36 
 
4) Menyiapkan/Membuat Media 
Pembelajaran 
0,5 1 1 0,5 1 1 2  
 
7 
 b. Mengajar Terbimbing           
 1) Praktik Mengajar di kelas 0,7 9,3 3,3 1,3 0,7 
4,
7 
4 1,3 
 
25,3 
 2) Penilaian dan evaluasi   2,5 1 2     5,5 
4.  KegiatanSekolah           
 a. Upacara Bendera Hari Senin 1 1 1 1  1 1 1  7 
 b. Kegiatan 5 S 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 
2,
5 
2,5 2,5 
 
20 
 c. Smooth List  0,5 0,5 0,5 0,5 
0,
5 
  
 
2,5 
 d. Pembiasaan  0,5 0,5 0,5 0,5 
0,
5 
  
 
2,5 
 e. Pengembangan Diri   3       3 
 f. Upacara Bendera HUT RI     3     3 
 g. Piket Sekolah   5 5 5 5 5   25 
 h. Piket Posko PPL           
5. Pembuatan Laporan PPL        7,5  6 13,5 
6. Penarikan Mahasiswa PPL         5 5 
7. Lain-lain           
 
a. Apel Pagi 
 
0,5 
   
1  
 
 
1,5 
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    NAMA MAHASISWA : VILLANDYTA ASTIKK WIJAYA 
NAMA SEKOLAH 
ALAMAT SEKOLAH 
GURU PEMBIMBING 
: 
: 
: 
SMP N 2 KALASAN 
Kledokan, Selomartani, Kalasan, Sleman 
SUWARNINGSIH, S.Pd 
 NO. MAHASISWA 
FAK/JUR/PRODI 
DOSEN PEMBIMBING 
: 
: 
: 
13208241029 
FBS/PENDIDIKAN SENI MUSIK 
F.X. DIAH KRISTIANINGSIH S.Pd., M.A 
 
No. Minggu/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1. Minggu ke-1/ 
17 - 22 Juli 2016 
 Penyusunan Matrik 
 Upacara bendera sekaligus 
pembukaan masa 
pengenalan lingkungan 
sekolah (MPLS) 
 Menyusun matrik untuk kegiatan 
praktikan selama 2 bulan 
 Kegiatan upacara ini dilaksanakan 
di halaman SMP N 2 Kalasan yang 
diikuti oleh guru dan peserta didik 
SMP N 2 Kalasan serta mahasiwa/i 
PPL. Kegiatan upacara berjalan 
baik, tertib, dan lancar. Dalam 
kegiatan upacara bendera disertai 
pembukaan masa pengenalan 
lingkungan sekolah yang dibuka 
secara langsung oleh kepala 
sekolah. 
  
 Persiapan MPLS  Kegiatan ini berupa kegiatan 
penataan tikar dan tempat duduk di 
aula untuk pelaksanaan 
serangkaian kegiatan masa 
pengenalan lingkungan sekolah. 
  
 Apel Pagi  Kegiatan apel ini merupakan 
serangkaian kegiatan MPLS yang 
hanya diikuti peserta didik baru 
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No. Minggu/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
yang bertempat di halaman depan 
SMP N 2 Kalasan 
 Kegiatan 5S  Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
Diikuti oleh guru piket dan seluruh 
mahasiswa PPL. 
  
 Pendampingan Latihan 
Upacara untuk Peserta 
didik baru 
 Kegiatan ini adalah pendampingan 
latihan untuk petugas upacara yang 
dipilih dari peserta didik baru 
untuk menjadi petugas apel di hari 
berikutnya.  
  
 Sosialisasi lalu lintas, 
narkoba 
 Kegiatan ini merupakan 
serangkaian kegiatan masa 
pengenalan lingkungan sekolah 
berupa sosialisasi lalu lintas dan 
narkoba dari polsek kalasan. 
Kegiatan ini bertempat di aula dan 
diikuti oleh seluruh peserta didik 
baru SMP N 2 Kalasan 
.  
 Pembagian kaos olahraga 
 
 
 
 
 
 Pembagian kaos olahraga untuk 
peserta didik baru yang 
dilaksanakan di laboratorium IPA. 
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No. Minggu/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
   Praktek mengajar 
terbimbing 
 Kegiatan mengajar dikelas 7 A 
Materi yang diajarkan meliputi  
 Mengidentifikasi ciri- ciri 
music rakyat dan musik 
klasik 
 Mengidentifikasi fungsi 
musik 
 Mengidentifikasi jenis lagu 
daerah setempat 
  
   Persiapan kegiatan praktik 
mengajar 
 Kegiatan ini meliputi pembuatan 
RPP, konsultasi RPP, revisi RPP, 
pengumpulan materi, dan 
penyiapan media pembelajaran. 
  
2.. 
Minggu ke-2/ 
25 – 29 Juli 206 
 Upacara Bendera Hari 
Senin 
 Upacara dilaksanakan di halaman 
sekolah SMP N 2 Kalasan, diikuti 
oleh seluruh peserta didik, guru, 
dan mahasiswa/i PPL. Kegiatan 
upacara berjalan tertib dan lancar. 
  
 Tadarus, doa bersama dan 
pembiasaan membaca 
 
 Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 
siswa SMP N 2 Kalasan sebelum 
memulai pelajaran.  
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No. Minggu/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
 Kegiatan 5S  Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
Diikuti oleh guru piket dan seluruh 
mahasiswa PPL. 
  
 Persiapan kegiatan praktik 
mengajar 
 Kegiatan ini meliputi pembuatan 
RPP, konsultasi RPP, revisi RPP, 
pengumpulan materi, pembuatan 
kisi-kisi serta soal ulangan harian 
dan penyiapan media 
pembelajaran. 
  
 Praktek mengajar 
terbimbing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kegiatan Mengajar SBK dikelas 
7A, 7B, 7C, 7D, 7E, dan 7F 
Materi yang diajarkan meliputi  
1. Mengidentifikasi ciri-ciri music 
rakyat dan musik klasik 
2. Mengidentifikasikan fungsi 
musik 
3. Mengidentifikasi jenis lagu 
daerah setempat 
4. Mengidentifikasi lagu daerah 
setempat 
5. Mengidentifikasi elemen- 
elemen music; irama, tempo 
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No. Minggu/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
 
 
nada dan dinamika 
   Mendampingi mata 
pelajaran lain di kelas 
 Kegiatan mendampingi mata 
pelajaran lain seperti bahasa 
Indonesia dan matematika dikelas 
7 A dan 7 E 
  
   Apel pagi   Apel pagi dilaksanakan di  hari 
Jumat pagi di lapangan SMP N 2 
Kalasan  
  
3. Minggu ke-3/ 
1-5 Agustus 2016 
 Upacara Bendera Hari 
Senin 
 Upacara dilaksanakan di halaman 
sekolah SMP N 2 Kalasan, diikuti 
oleh seluruh peserta didik, guru, 
dan mahasiswa/i PPL. Kegiatan 
upacara berjalan tertib dan lancar. 
  
 Kegiatan 5S  Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
Diikuti oleh guru piket dan 
seluruh mahasiswa PPL. 
  
 Tadarus, doa bersama dan 
pembiasaan membaca 
 
 Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 
siswa SMP N 2 Kalasan sebelum 
memulai pelajaran. 
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No. Minggu/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
 Kegiatan sosialisasi 
kepada ketua dan wakil 
kelas 
 Kegiatan ini merupakan 
sosialisasi akan dibentuknya 
satgas anti narkoba, satgas anti 
kekerasaan anak dan 
pengembangan karakter yang 
mana masing masing kelas harus 
mengirim dua utusan untuk setiap 
bidangnya. Kegiatan ini diikuti 
ketua dan wakil kelas VII, VIII 
dan IX, guru serta mahasiswa 
PPL. 
  
 Kunjungan Dosen Mikro  Kunjungan dosen mikro memberi 
motivasi serta arahan bagi 
praktikkan untuk mengajar 
dikelas, selain itu dosen mikro 
juga memberi masukan dan revisi 
untuk RPP 
  
 Jum’at Terpadu  Berupa kegiatan rutin setiap 
jumat pagi yang mana 
didalamnya terdapat tiga jenis 
kegiatan. Yaitu bersih-bersih, 
pembinaan karakter dan jalan 
sehat. Ketiga kegiatan tersebut 
dilaksanakan secara bersamaan 
yang mana pesertanya ialah 
seluruh siswa SMP N 2 Kalasan 
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No. Minggu/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
sesuai jadwal yang sudah 
ditentukan. 
 Praktek mengajar 
terbimbing 
 Kegiatan Mengajar SBK dikelas 
7A dan 7 D 
Materi yang diajarkan meliputi  
 Mengidentifikasi elemen- 
elemen irama music; irama, 
tempo nada dan dinamik 
 Menyanyikan lagu daerah 
setempat 
 Menyebutkan jenis alat 
music tradisional 
 Pelaksanaan evaluasi 
 Mengidentifikasi makna yang 
terkandung dalam lagu lir- 
ilir 
 Mengidentifikasi alat musik 
yang menjadi ciri khas di 
daerah Jawa Tengah 
 
  
 Melatih upacara  Kegiatan meliputi melatih kelas 
yang akan mengambil bagian 
pada hari senin . Pelatihan 
upacara berfokus pada melatih 
choir. 
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   Persiapan kegiatan praktik 
mengajar 
 Kegiatan ini meliputi pembuatan 
RPP, konsultasi RPP, revisi RPP, 
pengumpulan materi, dan 
penyiapan media pembelajaran. 
  
4. Minggu ke-4/ 
8 - 14 Agustus 2015 
 Upacara Bendera Hari 
Senin 
 Upacara dilaksanakan di halaman 
sekolah SMP N 2 Kalasan, diikuti 
oleh seluruh peserta didik, guru, 
dan mahasiswa/i PPL. Kegiatan 
upacara berjalan tertib dan lancar. 
  
 Kegiatan 5S  Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
Diikuti oleh guru piket dan seluruh 
mahasiswa PPL. 
  
 Tadarus, doa bersama dan 
pembiasaan membaca 
 Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 
siswa SMP N 2 Kalasan sebelum 
memulai pelajaran. 
  
 Jum’at Terpadu  Berupa kegiatan rutin setiap jumat 
pagi yang mana didalamnya 
terdapat tiga jenis kegiatan. Yaitu 
bersih-bersih, pembinaan karakter 
dan jalan sehat. Ketiga kegiatan 
tersebut dilaksanakan secara 
bersamaan yang mana pesertanya 
ialah seluruh siswa SMP N 2 
Kalasan sesuai jadwal yang sudah 
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ditentukan. 
 Persiapan Kirab Budaya  Kegiatan ini meliputi menghias 
mobil untuk kirab budaya 
  
 Pendampingan Lomba 
Gerak jalan dan Kirab 
Budaya 
 Kegiatan ini merupakan rangkaian 
kegiatan peringatan HUT RI yang 
ke-71. Lomba ini diadakan oleh 
kecamatan Kalasan dengan peserta 
seluruh sekolah baik SD, SMP dan 
SMA yang berada di kecamatan 
serta warga sekitar. Kegiatan 
dilaksanakan di Lapangan SMP 
Muhammadiyah 1 Kalasan. Dari 
SMP N 2 Kalasan mengirimkan 2 
pleton putri dari siswa dan 1 pleton 
dari bapak ibu guru. Kegiatan 
mendampingi peserta gerak jalan 
berupa penyediaan minum untuk 
setiap peserta gerak jalan selama 
mengikuti kegiatan gerak jalan. 
  
 Kunjungan dosen mikro  Kunjungan dosen mikro memberi 
motivasi serta arahan bagi 
praktikkan untuk mengajar dikelas, 
selain itu dosen mikro juga 
memberi masukan dan revisi untuk 
RPP 
  
 Praktek Mengajar  Kegiatan mengajar dikelas 7 A   
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terbimbing Materi yang di berikan meliputi : 
1. Menunjukkan gambar organ- 
organ pembentuk suara 
manusia 
2. Menjelaskan hubungan 
kesehatan fisik dengan mutu 
suara ketika bernyanyi 
 
 Persiapan kegiatan praktik 
mengajar 
 Kegiatan ini meliputi pembuatan 
RPP, konsultasi RPP, revisi RPP, 
pengumpulan materi, dan 
penyiapan media pembelajaran. 
    
 Piket   Kegiatan ini meliputi penjagaan 
piket di lobby sekolah dan mengisi 
presensi siswa 
  
5. Minggu ke-5/ 
15 - 19 Agustus 2016 
 Upacara hari kemerdekaan 
17 Agustus  
 Upacara dilaksanakan di halaman 
sekolah SMP N 2 Kalasan pada 17 
Agustus 2016, diikuti oleh 
beberapa peserta didik, guru, dan 
mahasiswa/i PPL. Kegiatan 
upacara berjalan tertib dan lancar. 
Sebagian dari itu mengikuti 
upacara di pelataran 
  
 Kegiatan 5S  Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
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Diikuti oleh guru piket dan seluruh 
mahasiswa PPL. 
 Piket  Kegiatan ini meliputi penjagaan 
piket di lobby sekolah dan mengisi 
presensi siswa 
  
 Persiapan kegiatan praktik 
mengajar 
 Kegiatan ini meliputi pembuatan 
RPP, konsultasi RPP, revisi RPP, 
pengumpulan materi, dan 
penyiapan media pembelajaran. 
  
 Tadarus, doa bersama dan 
pembiasaan membaca 
 Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 
siswa SMP N 2 Kalasan sebelum 
memulai pelajaran. 
    
 Praktek Mengajar 
terbimbing 
 Kegiatan mengajar di kelas 7 A 
Materi pengajaran meliputi : 
1. Menjelaskan teknik vokal 
dalam bernyanyi lagu secara 
unisono 
2. Menyanyikan lagu secara 
unisono dengan intonasi, 
artikulasi, frashering, ekspresi 
dan teknik pernafasan yang 
baik dan benar 
  
 Jum’at Terpadu  Berupa kegiatan rutin setiap jumat 
pagi yang mana didalamnya 
terdapat tiga jenis kegiatan. Yaitu 
bersih-bersih, pembinaan karakter 
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dan jalan sehat. Ketiga kegiatan 
tersebut dilaksanakan secara 
bersamaan yang mana pesertanya 
ialah seluruh siswa SMP N 2 
Kalasan sesuai jadwal yang sudah 
ditentukan. 
6. Minggu ke-6/ 
22-26 Agustus 2016 
 Upacara Bendera Hari 
Senin 
 Upacara dilaksanakan di halaman 
sekolah SMP N 2 Kalasan, diikuti 
oleh seluruh peserta didik, guru, 
dan mahasiswa/i PPL. Kegiatan 
upacara berjalan tertib dan lancar. 
  
 Kegiatan 5S  Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
Diikuti oleh guru piket dan seluruh 
mahasiswa PPL. 
  
 Tadarus, doa bersama dan 
pembiasaan membaca 
 Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 
siswa SMP N 2 Kalasan sebelum 
memulai pelajaran. 
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 Persiapan kegiatan praktik 
mengajar 
 Kegiatan ini meliputi pembuatan 
RPP, konsultasi RPP, revisi RPP, 
pengumpulan materi, dan 
penyiapan media pembelajaran. 
  
 Piket  Kegiatan ini meliputi penjagaan 
piket di lobby sekolah dan mengisi 
presensi siswa 
  
 Praktek Mengajar 
terbimbing 
 Kegiatan mengajar dilakukan 
dikelas 7A. Materi pembelajaran 
meliputi : 
Menyanyikan lagu secara unisono 
dan pengambilan nilai menyanyi 
unisono 
  
  Kegiatan mendampingi 
kelas 8F 
 Kegiatan meliputi pendampingan 
SBK di kelas 8F  yang mana kelas 
ini di ampuh oleh rekan sejurusan 
seni musik 
  
 Monitoring oleh dosen 
mikro 
 Monitoring oleh dosen mikro saat 
pembelajaran di kelas 8F dan di 
kelas 7A. Dosen menyimak cara 
mengajar praktikan setelah itu 
memberi arahan dan masukan serta 
motivasi 
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 APEL taruna Bakti  Apel taruna bakti dilakukan diakhir 
bulan setiap sekali sebulan. APEL 
teruna bakti meliputi arahan dan 
amat serta motivasi dari pembina  
  
9.  Minggu ke-7/ 
29 Agustus-2 
September 2016 
 Upacara Bendera Hari 
Senin 
 Upacara dilaksanakan di halaman 
sekolah SMP N 2 Kalasan, diikuti 
oleh seluruh peserta didik, guru, 
dan mahasiswa/i PPL. Kegiatan 
upacara berjalan tertib dan lancar. 
  
 Kegiatan 5S  Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
Diikuti oleh guru piket dan seluruh 
mahasiswa PPL. 
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 Piket  Kegiatan ini meliputi penjagaan 
piket di lobby sekolah dan mengisi 
presensi siswa 
  
 Praktek Mengajar 
terbimbing  
 Kegiatan mengajar dilakukan 
dikelas 7D dan 7A. Materi 
pembelajaran meliputi: 
1. Praktik ansambel memainkan 
lagu gundul – gundul pacul 
2. Pengambilan nilai praktik 
ansambel 
 Materi  teknik vokal untuk 7D 
  
 Tadarus, doa bersama dan 
pembiasaan membaca 
3. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 
siswa SMP N 2 Kalasan 
sebelum memulai pelajaran. 
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 Melatih upacara  Kegiatan berfokus pada pelatihan 
choir untuk upacara hari senin di 
kelas 9F 
  
   Upacara Bendera Hari 
Senin 
 Upacara dilaksanakan di halaman 
sekolah SMP N 2 Kalasan, diikuti 
oleh seluruh peserta didik, guru, 
dan mahasiswa/i PPL. Kegiatan 
upacara berjalan tertib dan lancar. 
  
8. Minggu ke-8/ 
5-9 September 2016 
 Kegiatan 5S  Merupakan kegiatan rutin setiap 
pagi hari menyambut kedatangan 
peserta didik dan memberi salam. 
Diikuti oleh guru piket dan seluruh 
mahasiswa PPL. 
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 Persiapan kegiatan 
mengajar praktek 
 Kegiatan ini meliputi pembuatan 
soal ulangan harian 
  
 Praktek mengajar 
terbimbing 
 Kegiatan mengajar dikelas 7A. 
kegiatan ini adalah pertemuan 
terakhir dikelas tetap yaitu kelas 
7A. kegiatan ditutup dengan 
ulangan harian tertulis dengan 
materi yang telah di berikan dari 
awal pertemuan 
  
 Penyusunan laporan  Penyusuna Laporan dilakukan dari 
bab I-bab II  
 
  

LAPORAN DANA PPL 
 
NAMA MAHASISWA     : VILLANDYTA ASTIKK WIJAYA 
NIM        : 13208241029 
FAKULTAS/ JURUSAN     : FBS/ PENDIDIKAN SENI MUSIK 
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA        : SMP NEGERI 2 KALASAN 
 
ALAMAT SEKOLAH/LEMBAGA                        : KLEDOKAN SELOMARTANI KALASAN SLEMAN 
 
NO NAMA KEGIATAN HASIL KUANTITATIF/ 
KUALITATIF 
SERAPAN DANA 
Swadaya 
Sekolah/ 
Lembaga 
 
Mahasiswa Pemda 
Kabupaten 
Sponsor/ 
Lembaga lainnya 
Jumlah 
1. 
 
 
 
2. 
 
 
 
3. 
 
Pembuatan RPP 
 
 
 
Penggandaan materi ajar 
 
 
 
Penggandaan soal ulangan 
harian 
 
Print 4 buah RPP yang 
digunakan sebagai acuan 
dalam  mengajar. 
 
Print 32 lembar materi ajar 
berupa partitur lagu untuk 
dibagikan kepada siswa. 
 
Print 32 lembar materi ajar 
berupa soal ulangan harian 
untuk dibagikan kepada 
 Rp. 25.000,00 
 
 
 
Rp. 6.500,00 
 
 
Rp. 6.500,00 
  Rp 25.000,00 
 
 
 
Rp. 6.500,00 
 
 
Rp. 6.500,00 

JADWAL MENGAJAR 
 
NAMA    : VILLANDYTA ASTIKK WIJAYA 
NOMOR MAHASISWA  : 13208241029 
FAKULTAS/JURUSAN  : FBS/ PENDIDIKAN SENI MUSIK 
NAMA DOSEN PEMBIMBING : FX. Diah K. S,Pd, M.A 
NAMA SEKOLAH   : SMP N 2 KALASAN 
ALAMAT SEKOLAH : KLEDOKAN SELOMARTANI KALASAN 
SLEMAN 
NAMA GURU PEMBIMBING : SUWARNINGSIH, S.Pd 
 
 
 
 
 JADWAL LAMA : 
No Waktu  
Hari 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
1. 07.30 – 08.10 Upacara  7C  7C  
2. 08.10 – 08.50   7C    
3. 08.50 – 09.30  7D 7A 7A   
4. 09.45 – 10.25  7D 7A 7E   
5. 10.25 – 11.05     7D  
6. 11.20 – 12.00 7F   7B   
7. 12.00 – 12.40 7F      
8. 12.40 – 13.20       
 
 
 
 JADWAL BARU 
No Waktu  
Hari 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
1. 07.30 – 08.10 Upacara      
2. 08.10 – 08.50       
3. 08.50 – 09.30  7D   7A  
4. 09.45 – 10.25  7D     
5. 10.25 – 11.05       


Soal ulangan harian! 
1. Sebutkan 4 ciri – ciri musik rakyat ! 
2. Sebutkan 5 contoh musik rakyat ! 
3. Jelaskan pengertian musik klasik ! 
4. Sebutkan 5 fungsi musik ! 
5. Sebutkan 5 nama dinamik beserta cara memainkannya ! 
6. Sebutkan 3 alat musik yang ada pada musik gamelan ! 
7. Jelaskan proses pembentukan suara pada manusia ! 
8. Sebutkan 5 organ pembentuk suara manusia ! 
9. Apa yang di maksud dengan artikulasi dan intonasi ? 
10. Sebutkan jenis- jenis musik ansambel beserta penjelasannya ! 
 
Kunci Jawaban : 
1. a.  Belum diketahui penciptanya 
b. Bersifat turun temurun 
c. Selalu membawa kegembiraan 
d. Bertemakan kehidupan sehari – hari 
e. Bentuk music sederhana 
2. a. Apuse 
b. Oinanikeke 
c. Suwe ora jamu 
d. Lir – ilir 
e. Manuk dadali 
f. Gundul – gundul pacul 
3. Musik klasik merupakan musik rakyat pilihan yang dikembangkan 
di pusat-pusat pemerintahan masyarakat lama seperti ibu kota 
kerajaan atau kesultanan. Seni musik klasik memiliki pembawaan 
lebih agung disbanding seni kerakyatan. 
4. a. Media rekreasi atau hiburan 
b. Sarana upacara adat 
c. Pengiring tari dan pertunjukkan 
d. Media bermain 
e. Media komunikasi 
f. Media penerangan 
5. a. f  = Forte (keras) 
b. ff  - fortissimo (sangat keras ) 
c. mf  = mezzo forte ( agak keras) 
d. p  = piano (lembut) 
e. pp  = pianissimo (sangat lembut ) 
f. mp  =  mezzopiano (agak lembut) 
g. <  =  crescendo (makin lama makin keras) 
h. >  = decrescendo ( makin lama makin lembut ) 
6. a. kendang  
    b. Gong 
    c. Saron 
7. Paru-paru mengembang dan mengempis untuk menyedot dan 
mengeluarkan udara. Udara yang dihembuskan oleh paru-paru 
keluar melewati suatu daerah yang dinamakan daerah glotal. Pita 
suara (vocal cord) pada keadaan ini bervibrasi menghasilkan 
berbagai jenis gelombang suara. Udara kemudian melewati lorong 
yang dinamakan faring. Dari faring, udara melewati dua lintasan, 
yaitu melalui hidung dan melalui rongga mulut. Lidah, gigi, bibir 
dan hidung bertindak sebagai sebagai modulator untuk 
menghasilkan berbagai bunyi yang berbeda. 
8. a. Paru –paru 
b. Tenggorokan (trachea) 
c. Laring (larynx) 
d. Faring 
e. Pita suara 
f. Rongga mulut 
g. Rongga hidung 
h. Lidah 
i. Mulut 
9. a. Intonasi  : tinggi rendahnya suatu nada yang harus dijangkau 
dengan   tepat. 
    b. Artikulas : cara pengucapan kata demi kata yang baik dan jelas. 
 
   10. a. Ansambel Sejenis   : Ansambel yang memainkan satu 
jenis alat 
                                                                 music bersama – sama 
          b. Ansambel Campuran  : Ansambel yang memainkan lebih 
dari satu 
  jenis alat music bersama – sama 
 
